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ABSTRAK

Adhari  Kurniawan (174210160) “Pendapatan Dan Pengeluaran
Rumahtangga Petani Nanas Di Kelurahan Mundam Kecamatan Medang
Kampai Kota Dumai Provinsi Riau”. Di bawah Bimbingan Ibu Dr. Elinur,
SP., M.Si,.

Peningkatan pendapatan mempengaruhi kemampuan masyarakat dalam upaya
meningkatkan.-gizi. karena tingkat pendapatan tersebut sangat berpengaruh
terhadap -pengeluaran petani. Penelitian ini.bertujuan menganalisis : (1)
Karakteristik dan profil petani (2) Usahatani nanas dikelurahan mundam (3)
Pendapatan dan pengeluaran rumah~ tangga petani nanas (4) Faktor-faktor
signifikan yang mempengaruhi-pengeluaran  rumahtangga petani- nanas. Teknik
pengambilan-sampel dilakukan secara Random Sampling. Petani nanas terlebih
dahulu di data pada tingkat RT. Masing masing petani di tingkat RT diambil
sebanyak 50% secara acak. Sehingga jumlah rsampel yang. diambil dalam
penelitian ini adalah 47 petani nanas. Alat analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian ini vaitu: (1)
Karakteristik petani seperti umur petani nanas dengan rata-rata 41 tahun, Lama
pendidikan petani nanas dengan rata-rata 8 tahun atau dengan setara SMP, jumlah
anggota keluarga petani nanas dengan rata-rata 4,06 atau 4 jiwa, sedangkan rata-
rata pengalaman berusahatani yaitu 18,00 atau 18 tahun. Sedangkan profil usaha
diperoleh rata-rata luas lahan adalah 1,62 ha, status lahan yaitu pinjam pakai, rata-
rata modal usaha yaitu 14.967.617, produksi yaitu 36.482 buah dan produktifitas
yaitu 22.276  buah/ha/tahun. (2) Biaya produksi diperoleh sebesar Rp.
18.559.530/MT, pendapatan_kotor diperoleh petani nanas di_Kelurahan Mundam
yaitu sebesar IRp. 68.735.149/MT, .pendapatan- bersih diperoleh sebesar Rp.
50.175.619/MT, Efisiensi Usahatani diperoleh RCR (Revenue Cost Ratio) sebesar
3,70. (3) Struktur pendapatan rumahtangga petani nanas yang paling tertinggi
bersumber dari pendapatan usahatani nanas dan non usahatani. Sedangkan pada
usahatani kelapa 'sawit lebih rendah. Hal ini membuktikan bahwa petani lebih
mengutamakan pekerjaan dalam usahatani nanas dibandingkan dengan usahatani
kelapa sawit. Pengeluaran rumahtangga petani._nanas di Kelurahan Mundam
Kecamatan Medang Kampai yang terbesar dengan persentase 50,95% bersumber
dari pengeluaran non pangan. Yyang terdiri dari pengeluaran: perumahan,
pendidikan, pakaian, kesehatan, dan rekreasi. (4) Faktor-faktor signifikan yang
mempengaruhi pengeluaran rumahtangga petani nanas di Kelurahan Mundam
adalah pendapatan rumahtangga, jumlah anggota keluarga dan aset signifikan
terhadap pengeluaran rumahtangga petani nanas sedangkan tingkat pendidikan
petani, tingkat pendidikan istri dan tabungan petani tidak signifikan terhadap
pengeluaran rumahtangga petani nanas di Kelurahan Mundam Kecamatan
Medang Kampai.

Kata Kunci: Nanas, Struktur Pendapatan, Pengeluaran dan Faktor-faktor



ABSTRACT

Adhari Kurniawan. (174210160) ""Household Income and Expenditures of
Pineapple Farmers in Mundam Village, Medang Kampai District, Dumai
City, Riau Province". Under the Guidance of Mrs. Dr. Elinur, SP., M.Si,.

Income levels have_a significant impact on farmers'.spending, so increasing
income impacts.the community's ability to-improve nutrition.. The purpose of this
survey is (1) farmer characteristics and profile (2) pineapple cultivation in
Mundam village (3) pineapple farmer's income and household expenditure (4)
pineapple farmer's household.  expenditure. .The sampling method is random
sampling. Pineapple farmers are leading the data'at the, RT level. '50% of all jacks
at RT level were randomly obtained. Therefore, the number of samples taken in
this survey is 47 pineapple farmers. The analysis used in this study is multiple
regression. The results of this survey are as follows: (1) Farmer characteristics
such as age of pineapple farmer average 41 years old, education of pineapple
farmer average 8 years old or high school equivalent, number of families of
pineapple farmer average 4.06 or 4 years old, average farming experience 18.00
Or 18 years. The farm profile obtained has an average land area of 1.62 ha, land
condition on lean, average working capital of 14,967,617, production of 36,482
units and productivity of 22,276 units / ha/ year. (2) The obtained manufacturing
cost is Rp. 18,559,530 / MT, the total income earned by pineapple farmers in
Mundam village-is rupiah. 68,735.149 /| MT, net income is rupiah. 50,175,619 /
MT, agricultural efficiency achieved RCR r(income cost ratio) of 3.70. (3) The
highest household income structure of pineapple producers is due to pineapple
cultivation and non-agricultural income. Agriculture is low while in oil palm. This
proves that farmers prioritize the work of pineapple cultivation over palm oil
cultivation. The largest household cost for pineapple farmers in the village of
Mundam in Medan Kampai Canton was 50.95%, which was due to non-food costs
such as housing, education, clothing, health and recreation. (4) Important factors
that affect the household expenditure of pineapple farmers in Mundam village are
household income, number of families, and important assets for household
expenditure of pineapple farmers, but the education level of farmers, the education
level of women, And farmer's savings are not so important. Household expenses
of pineapple farmers in the ward Mundam, Medang Kampai district.

Keywords: Pineapple, Income Structure, Costs and Factors
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Sektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai peran yang sangat
penting dalam menunj

g pembangunan ekonomi diclndonesia. Sektor pertanian

Pengusahaan nanas juga membu kesempatan kerja dari kegiatan
pengolahan produk turunan dan hasil samping yang sangat beragam.

Provinsi Riau sebagai salah satu daerah penghasil nanas, memiliki produksi
yang cukup untuk meningkatkan devisa negara dengan potensi yang dimiliki.
Dimana, usahatani nanas dapat dijadikan sebagai salah satu usahatani untuk

meningkatkan pendapatan dalam masyarakat. Sehingga usahatani nanas dapat

memperluas kesempatan kerja, kesejahteraan petani dan mendukung



pembangunan daerah. Perkembangan produksi nanas di Riau disajikan pada Tabel

1.

Tabel 1. Produksi Nanas di Riau Tahun 2016-2020
Produksi Nanas (Ton) 2016-2020 Pertum
No| Kabupaten/kota | 415 | 5017 | 2018 | 2019 | 2020 b%‘”
1 | Kuantan Singingi 34 31 527 247 194 590
2 | Indragiri Hulu 4.740 (12,385 61.773 68.438 | 1.68.828 | 1.670
3 | Indragiri Hilir 4291 | 6.488| 66.213 97.009 | 336.281 | 9.460
4 | Pelalawan 144 102 947 756 542 350
5 | Siak 29.695:(°17.572 | 2441444, 373.018 | 394,246 | 1.520
6 | Kampar 12137 | 12.871 | 211.378 174467.810 [ 395.424 | 3.880
7 | Rokan Hulu 67 59 507 710 761 | 1.280
8 | Bengkalis 690 | 2.354| 91.141 16.620 [ 236.692 |41.790
9 | Rokan Hilir 1.049 | 5.370| 17.134 5.028 4.902 470
10 | Kep. Meranti 105 450 | 5.291 4.657 6.352 | 7.270
11 | Pekanbaru 16 12 110 224 68 34
12 | Dumai 41.161 | 21.633 | 250.748 | 291.309 | .546.148 | 1.520
Riau 94.129 | 79.327 | 950.183 | 1.325.826 [1.990.438 | 2.480

Sumber: BPS Provinsi Riau, 2021

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa produksi nanas di Riau cenderung
meningkat. Dengan produksi tertinggi pada tahun 2020 sebesar.1.990.438 ton dan
yang terendah pada tahun 2017 vaitu- Sebesar 79.327 ton, dengan tingkat
pertumbuhan produksi pada tahun 2016-2020 sebesar 2.480 %. Sehingga peran
pemerintah sangat dibutuhkan agar arah pembangunan selanjutnya menuju pada
industrialisasi dibidang pertanian melalui pengembangan agribisnis berkelanjutan.

Kota Dumai merupakan penghasil nanas tertinggi di Provinsi Riau pada
tahun 2020 dengan produksi 546.148 ton. Dengan demikian Kota Dumai
memiliki produksi nanas yang menujukkan peningkatan yang baik mulai dari
tahun 2016-2020 dengan tingkat pertumbuhan dari tahun 2016-2020 sebesar 1.520
%. Dengan demikian Kota Dumai menjadi salah satu sentra produksi nanas di

Provinsi Riau.



Produksi nanas di Kota Dumai didukung oleh produksi Kecamatan/Kota
nya. Kecamatan Medang Kampai merupakan salah satu sentra produksi nanas
terbesar di Kota Dumai, masyarakat di Kecamatan Medang Kampai umumnya
bermata pencaharian sebagai petani nanas. Total produksi nanas di Kota Dumai

dan di Kecamatan-Medang Kampai untuk lebih-jelasnya dapat dilihat pada Tabel

2.
Tabel 2. Produksi Nanas Menurut ‘Kecamatan di Kota Dumai, 2016-2020
(kuintal).
\ ; Pertum
No Ko Produksi Nanas (kuintal) 2016-2020 buhan
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | (%)
1 | Bukit Kapur 5.973 2.680 1.782 1.449 1.686 | -23
2 | Medang Kampai |401.600 | 205.934 | 228.456 | 225.834 | 358.500 -3
3 | Sungai Sembilan 1.645 2.647 | 10.050 53.107+ 163.177 | 150
4 | Dumai Barat 534 320 0 400 122 | -27
5 | Dumai Selatan 1.440 1.069 1.060 1.349 763 | -13
6 | Dumai Timur 420 3.680 9.400 9.170 | 21.900 | 120
7 | Dumai Kota 0 0 0 0 0 0
Dumai 411.612 | 216.330 | 250.748 | 291.309 | 546.148 5

Sumber : BPS Dumai 2021

Berdasarkan Tabel 2. Produksi nanas di Kecamatan Medang Kampai
cendrung menurun. Produksi nenas di Kecamatan Medang Kampai produksi
tertingginya pada tahun 2016 dengan total produksi yaitu 401.600 ton dan
produksi terendahnya yaitu pada tahun 2017 yaitu 205.934 ton. Total produksi
nenas mengalami penurunan sebanyak 175.766 ton. Total rata-rata pertumbuhan
produksi nanas di Kecamatan Medang Kampai selama 5 tahun yaitu -3%.

Penurunan produksi yang terjadi akan berpengaruh kepada menurunnya
pendapatan petani nanas. Penurunan pendapatan akan berdampak terhadap daya
beli masyarakat dimana akan mempengaruhi terhadap pengeluaran rumahtangga

petani nanas. Tinggi rendahya pendapatan rumahtangga akan berpengaruh



terhadap pola pengeluaran rumahtangga. Pengeluaran rumahtangga dibedakan
atas pengeluaran untuk kebutuhan pangan dan non pangan. Bagi keluarga yang
berpendapatan rendah maka proporsi pendapatanya akan lebih banyak digunakan
untuk memenuhi kebutuhan pangan berupa bahan makanan dan minuman. Untuk
di Kota Dumai sendiri kondisi-pendapatan rumahtangga disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pendapatan per Kapita per Tahun di Kota Dumai Tahun 2016-2020

Tahun Pendgzat;a/_r}g’hednl§aplta Pertumbuhan (%)
2016 1.152,20 1,14
2017 1.190,35 sf 1
2018 1.223,32 2,17
2019 1.247,70 00
2020 1.299,83 4,18
Rata-rata 1.222,68 2,67

Sumber : BPS Kota Dumai, 2021

Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan' bahwa Kota Dumai memiliki
tingkat pendapatan dengan menunjukkan terjadinya peningkatan, dengan melihat
tingkat pendapatan tertinggi pada tahun 2020 sebesar Rp.1.299,83 juta/tahun dan
yang terendah pada tahun 2016 yaitu Rp: 1:152,20 juta/tahun. Dengan rata-rata
pertumbuhan pendapatan per kapita selama 5 tahun sebesar 2,67% .

Dengan tingkat pendapatan yang meningkat, petani akan lebih memilih
membelanjakan hasil pendapatannya untuk. memenuhi kebutuhan pokok dan
kebutuhan lain yaitu kebutuhan untuk pangan dan sandang. Pendapatan yang
diterima petani akan menentukan pola konsumsi rumah tangga. Dalam
menentukan atau menyusun konsumsi rumah tangga, pada umumnya akan
mendahulukan kebutuhan pokok (kebutuhan pangan). Sedangkan kebutuhan
lainnya akan dipenuhi pada saat kebutuhan pangan sudah terpenuhi. Pengaruh

pendapatan terhadap konsumsi mempunyai hubungan yang erat. Penghasilan



seseorang merupakan faktor utama yang menentukan pola konsumsi (Sukirno,
2001).

Dalam menentukan pola rumahtangga juga mengetahui dari pengeluaran
rumahtangga, Pengeluaran rumahtangga dibedakan menurut kelompok pangan
dan non pangan. Semakin tinggi.tingkat pendapatan maka porsi pengeluaran akan
bergeser dari pengeluaran pangan ke pengeluaran non pangan. Pergeseran pola
pengeluaran dari pangan ke. nenpangan iterjadi karena elastisitas permintaan
terhadap pangan pada umumnya rendah, sebaliknya permintaan terhadap barang
non pangan pada umumnya tinggi (BPS Indonesia, 2016).

Tingginya tingkat pendapatan berdampak - terhadap = meningkatnya
pengeluaran rumahtangga. Dengan meningkatnya jumlah pendapatan juga akan
mempengaruhi-tingkat kebutuhan dan pengeluaran rumah tangga yang berada di
kota dumai, seperti yang dijelaskan pada Tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Kebutuhan, Pangan dan Pengeluaran Pangan di Kota Dumai
Tahun 2015-2019

Tahun | Makanan | Persentase L Persentase Jumiah
Makanan Pengeluaran
2015 511.317 45,46 613.344 54,54 1.124.661
2016 574.717 48,33 624.775 51,69 1.199.492
2017 602.559 50,64 587.256 49,36 1.189.815
2018 608 839 %As2 672 280 52,48 1.281.119
2019 640.743 46,09 749 406 53,91 1.390.149

Sumber : BPS Kota Dumai, 2021

Berdasarkan Tabel 4 jumlah pengeluaran rumahtangga di Kota Dumai dari
tahun 2015-2019 mengalami peningkatan, dengan melihat jumlah pengeluaran
tertinggi pada tahun 2019 sebesar 1.390.149, sedangkan yang terendah pada tahun
2015 sebesar 1.124.661.

Dengan meningkatnya jumlah pengeluaran akan berdampak kepada angka

kemiskinan. Sehingga angka kemiskinan ditujukan oleh jumlah penduduk miskin
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dan garis kemiskinan. Penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata
pengeluaran per kapita perbulan di bawah garis kemiskinan. Angka kemiskinan
Kabupaten Kota Dumai dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Jumlah Penduduk Miskin dan Garis Kemiskinan di Kota Dumai Tahun
2016-2020.

3,95%. Sed:

ditahun 201€

rumahtangga ini dihadapkan oleh berbagai keterbatasan, sehingga mereka tidak

mempunyai banyak pilihan untuk mengalokasikan anggaran belanjanya dan
mengatur pengeluaran rumahtangga, disamping itu pendapatan yang mereka
peroleh sangat terbatas. Sehingga hanya mampu memenuhi kebutuhan pangan

saja.



Rumahtangga sebagai unit pengambil keputusan terkecil dalam ilmu
ekonomi akan memuaskan kebutuhannya dengan mengkonsumsi sejumlah barang
dan jasa. Dalam melakukan kegiatan konsumsinya rumahtangga dihadapkan oleh
sejumlah pilihan. Rumahtangga petani dapat dianalisis perilakunya dengan
melihat pengalokasian tenaga.kerja dan sumber keuangannya. Pengalokasian
tenaga kerja oleh rumahtangga petani mencakup segala usaha untuk memperoleh
pendapatan dalam bentuk uangi'maupun; dalam bentuk natura. Uang yang
diperoleh akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Pada tingkat rumahtangga petani, hortikultura juga merupakan sumber
pendapatan rumahtangga yang penting pula. Salah satunya budidaya nanas, Nanas
merupakan salah satu komoditi buah-buahan yang “memberikan kontribusi
terhadap produksi nasional. Pulau Sumatra khususnhya di Riau, salah satu sentra
produksi nanas yang terdapat di propinsi di Riau adalah di Kota dumai.
Kabupaten Kota Dumai memiliki 7 kecamatan dengan komoditas unggulan
masing-masing. Dari 7 Kecamatan  tersebut, Kecamatan Medang Kampai
merupakan tempat produksi terbesar untuk tanaman nanas.

Sentra produksi tanaman nanas Kecamatan. Medang Kampai berada di
Kelurahan Mundam yang menjadikan tanaman nanas sebagai komoditas unggulan
dibandingkan dengan tanaman lainnya. Kelurahan Mundam ini pun merupakan
salah satu Kelurahan yang maju di bidang pertanian dengan komoditas utama
hortikultura khususnya nanas. Sebagai kelurahan yang merupakan sentra produksi
nanas, tentunya sebagian besar masyarakat dari Kelurahan ini terdiri dari petani

yang mengandalkan sektor pertanian sebagai mata pencaharian utamanya.
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Pendapatan dari rumahtangga yang digunakan untuk belanja makanan
cenderung menurun jika pendapatannya meningkat, yang berarti makin rendah
penghasilan seseorang maka makin besar proporsi pengeluaran yang dikeluarkan

untuk konsumsi pengeluaran makanan atau pangan, pernyataan ini dikenal dengan

kan penelitian
tentang hu Ja petani nanas
dengan jud Petani Nanas
di Kelurah lundam Ke _' :‘. [ - nai'Provinsi Riau.
1.2. Rumuse
Dengan me ajari e Umahtangga petani

nanas, dalam arti.a atan yan intul pembelian bahan

petani pada saat ini. Dengan mengana pendapatan dan pengeluaran
rumahtangga petani nanas, diharapkan juga dapat memberikan masukan dan
gambaran dalam mengatur pola pendapatan dan pengeluaran di dalam
rumahtangga petani nanas.

Berdasarkan hal tersebut maka rumusan masalah penelitian adalah:

1. Bagaimana karakteristik petani dan profil usahatani nanas di Kelurahan

Mundam Kecamatan Medang Kampai Kota Dumai ?
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2. Bagaimana usahatani nanas di Kelurahan Mundam Kecamatan Medang
Kampai Kota Dumai ?

3. Bagaimana struktur pendapatan dan pengeluaran rumahtangga petani nanas di

Kelurahan Mundam Kecamatan Medang Kampai Kota Dumai ?

pengeluaran

ang Kampai

Adapun manfaat dari penelitian ini bagi beberapa pihak adalah sebagai
berikut:
1. Bagi peneliti penelitian diharapkan dapat memperoleh pengalaman serta dapat

mengimplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan.
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2. Bagi petani dan pemerintah dapat menjadi sumber informasi dan juga
bermanfaat dalam memberikan masukan terhadap perkembangan pengetahuan

terutama yang berkaitan dengan pendapatan dan pengeluaran rumahtangga.

3. Menjadi sumber rujukan bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian

dikumpulka

section.

eq gan.lingkup pendapatan usahatani
nanas dan pendapatan usaha . e '
petani nanas dengan lingkup pengeluaran pangan dan pengeluaran non pangan.
Keempat faktor-faktor signifikan yang mempengaruhi pengeluaran rumahtangga
petani nanas dengan lingkup pendapatan, jumlah anggota keluarga, tingkat
pendidikan petani, tingkat pendidikan istri, tabungan dan aset dengan

menggunakan analisis Regresi Linear Berganda dan asumsi klasik.

10



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Nanas

Nanas merupakan tanaman yang diperkirakan berasal dari Amerika Selatan
yang ditemukan oleh orang Eropa pada tahun 1493 dispulau Caribean. Akhir abad
ke-16 Portugis dan Spanyol memperkenalkan nenas ke Benua Asia, Afrika, dan
Pasifik Selatan, sehingga pada abad ke-18, buah ini dibudidayakan di Hawaii,
Thailand, Filipina, China,Brasil, dan Meksiko (Abo‘dan Lawal, 2013). Prihatman
(2000), mengatakan bahwa penyebaran buah nanas di Indonesia dibawa oleh
bangsa Spanyol pada abad ke-15. Kondisi lahan dan iklim Indonesia yang
memungkinkan - dalam pertumbuhan nanas, menyebabkan nanas banyak
dibudidayakan baik sebagai tanaman pekarangan maupun budidaya perkebunan
dalam skala yang besar.

Nanas merupakan tanaman herba yang dapat hidup dalam berbagai musim.
Tanaman ini digolongkan dalam kelas:monokotil yang bersifat tahunan yang
mempunyai rangkaian bunga yang terdapat di ujung batang, tumbuhnya meluas
dengan menggunakan tunas samping yang berkembang menjadi cabang-cabang
vegetatif, pada cabang tersebut kelak dihasilkan buah (Sari, 2002).

Klasifikasi Tanaman Nanas (Surtiningsith 2008). Kingdom: Plantae, Divisi:
Spermatophyta, Classis: Liliopsid, Ordo: Bromeliales, Famili: Bromiliaceae,
Genus: Ananas dan Species: Ananas comosus( L.) Merr.

2.2. Karakteristik Petani dan Profil Usahatani Nanas
2.2.1. Karakteristik Petani Nanas
Menurut Caragih (2013), karakteristik merupakan ciri atau karakteristik

yang secara alamiah melekat pada diri seseorang yang meliputi umur, jenis
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kelamin, ras/suku, pengetahuan, agama/kepercayaan dan sebagainya. Adapun

karakteristik petani yang akan diteliti sebagai berikut: umur, tingkat pendidikan,

pengalaman berusahatani dan jumlah anggota keluarga.

didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan, terdiri dari:

Menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 pasal 1, pada dasarnya jenjang
pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat
perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang

dikembangkan.

12
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UU No. 20 Tahun 2003 pasal 2 tentang sistem pendidikan nasional adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, ak mu : diperlukan dirinya,

“Mencerdas i 3 2 angl sia Indonesia

seutuhnya, ori fan bertagwa an Yang Maha

Esa dan berbudi peke < ) pilan, kesehatan

.lq al)..Jalur pendidikan sekolah
(pendidikan formal) terdap ‘ i endic sekolah, jenjang pendidikan
sekolah pada dasarnya terdiri dari pendidikan 19 prasekolah, pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.
c) Pengalaman Berusahatani
Pengalaman bekerja biasanya dihubungkan dengan lamanya seseorang

bekerja dalam bidang tertentu (misalnya lamanya seseorang bekerja sebagai

petani) hal ini disebabkan karna semakin lama orang tersebut bekerja, berarti

13
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pengalaman bekerjanya tinggi sehingga secara langsung akan mempengaruhi
pendapatan (Suwita, 2011).
Belajar dengan mengamati pengalaman petani lain sangat penting, karena

merupakan cara yang lebih baik untuk mengambil keputusan dari pada dengan

bisa juga
d) Jumle

Men - - 06) | . ar ah salah satu faktor
yang perl [ ‘j ‘- e apa alam memenuhi
kebutuhann aknya : aka ﬂ ng petani untuk

melakukan ak aktivi alc | menambah pendapatan

cara-cara baru yang riskan terhadap risiko. Kegagalan petani dalam berusaha tani
akan sangat berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan keluarga. Jumlah
anggota keluarga yang besar seharusnya memberikan dorongan yang kuat untuk

berusaha tani secara intensif dengan menerapkan teknologi baru sehingga akan

mendapatkan pendapatan (Soekartawi, 2002).

14
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2.2.2. Profil Usahatani
Secara konsep profil usaha yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
luas lahan, modal usaha, produksi dan tenaga kerja. Secara rinci akan di jelaskan

sebagai berikut :

1) Luas lahan

lahan semakin meningkat sehingga sifatnya langka (Mubyarto, 2007).
2) Modal Usaha

Modal usaha adalah uang yang dipakai sebagai pokok (induk) untuk
berdagang, melepas uang, dan sebagainya. Harta benda (uang, barang, dan
sebagainya) yang dapat dipergunakan untuk menghasilkan sesuatu yang

menambah kekayaan.Modal dalam pengertian ini dapat di interpretasikan sebagai

15
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sejumlah uang yang digunakan dalam menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis
(Nugraha, 2011).
Menurut Riyanto (1997), pengertian modal usaha sebagai ikhtisar neraca

suatu perusahaan yang menggunakan modal konkrit dan modal abstrak. Modal

abstrak di maksudkan

a diperoleh

Mar ) G h modal yang
diperoleh 58 U se liri dari tabungan,
sumbangan
b. Modal

Sumbe ¢ ar pe J a pinjaman jangka

c. Modal Patungan
Selain modal sendiri atau pinjaman, juga harus bisa menggunakan modal
usaha dengan cara berbagi kepemilikan usaha dengan orang lain. Caranya dengan

menggabungkan antara modal sendiri dengan modal satu orang teman atau

beberapa orang (yang berperan sebagai mitra usaha). (Ambadar, 2010).

16
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3) Produksi
Produksi merupakan hasil akhir dari proses atau aktivitas ekonomi dengan

memanfaatkan beberapa masukan atau input. Dengan pengertian ini dapat

dipahami bahwa kegiatan produksi adalah mengkombinasikan berbagai input atau

! . g .
menyatakan bahwa tenaga kerja adala o mal
pekerjaan : asi ang ¢ :;' asa | : uk memenuhi

kebutuhan sene uk | uhan ara enurut Biro Pusat

dipisahkan dari manusia dan ditujukan pada usaha produksi. Setiap usaha
pertanian yang akan dilaksanakan pasti memerlukan tenaga kerja. Oleh karena itu
dalam analisa ketenagakerjaan dibidang pertanian, penggunan tenaga Kkerja
dinyatakan oleh besarnya curahan tenaga kerja yang dipakai adalah besarnya

tenaga kerja efektif yang dipakai. Skala usaha akan mempengaruhi besar kecilnya

17



berapa tenaga kerja yang dibutuhkan dan pula menentukan macam tenaga kerja
yang bagaimana diperlukan (Soekarwati, 2002:26).

Menurut sebagian pakar ekonomi pertanian, tenaga kerja (man power)
adalah penduduk dalam usia kerja, yaitu yang berumur antara 15- 64 tahun,
merupakan penduduk potensial.yang dapat bekerja untuk-memproduksi barang
atau jasa. Angkatan kerja (labor force) adalah penduduk yang bekerja dan mereka
yang tidak bekerja, tetapi siap untuk bekerja atau sedang mencari kerja. Sementara
yang bukanangkatan kerja (not in the labor force) adalah bagian'dari tenaga kerja
yang sesungguhnya tetapi tidak terlibat dalam suatu usaha atau tidak terlibat
dalam suatu kegiatan yang menghasilkan barang atau jasa. Penduduk yang
termasuk kelompok ini adalah orang yang bersekolah, mengurus rumah tangga,
orang jompa, dan atau penyandang cacat. Orang yang bekerja (employed persons)
adalah orang yang melakukan pekerjaan yang menghasilkan barang atau jasa
dengan tujuansmemperoleh-, penghasilan atau  keuntungan,~baik mereka yang
bekerja penuh (full time) maupun tidak yang bekerja penuh (part time), sementara
yang disebut pencari kerja atau pengangguran (unemployment) adalah mereka
yang tidak bekerja dan. sedang mencari kerja menurut referensi waktu tertentu,
atau orang yang dibebastugaskan bekerja. tetapi sedang mencari pekerjaan
(Moehar Daniel, 2004:87).

2.3. Teori Usahatani
2.3.1. Pengertian Usahatani

Usahatani adalah ilmu yang mempelajari tentang cara petani mengelola

input atau faktor-faktor produksi (tanah, tenaga kerja, modal, teknologi, pupuk,

benih, dan pestisida) dengan efektif, efisien, dan kontinyu untuk menghasilkan

18
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produksi yang tinggi sehingga pendapatan usahataninya meningkat (Rahim dan
Diah, 2008).
Menurut Adiwilaga dalam Tuwo (2011), ilmu usahatani adalah ilmu yang

menyelidiki segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan manusia dalam

mempelajari
bagaimana se petar 3 akar engkoordinasikan
penggunaan fa 2 i secara pro efel n dapat berupa

lahan dan alam-sekitarnya Jai n nembe aat yang sebaik

mengalokasikan sumberdaya yang mereka miliki (yang dikuasai) sebaik-baiknya,
dan dikatakan efisien bila pemanfaatan sumberdaya tersebut menghasilkan
keluaran (output) yang melebihi masukan (input).

Dalam perspektif islam usahatani terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-Hijr

[5]: 19-22):

19
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(V) 05032 el IS (o L Wil y (ol 3 Lo Ll AUAIR (Y15
Lo W) el a0l (V) G510 A 15l Gy (e L a1 L

sl G G5 28151 #0750 Gl (YY) HLM 5% Y A Ly a A

padanya
ukuran. D idupan untuk
keperluan ) bukan kamu
pemberi r
Kazanahnyze
kami telah : : kan hujan dari
langit, lalu i S anlah kamu yang

menyimpann

pasak bagi bumi agar tidak roboh dan berguncang sehingga manusia menjadi
aman, serta kami ciptakan dan tumbuhkan di sana segala sesuatu, seperti
tumbuhan yang beragam, menurut ukuran yang seimbang dan tepat; semuanya
demi kemaslahatan makhluk-Nya.

Selain itu, kami pun telah menjadikan padanya sumber-sumber dan sarana-

sarana kehidupan untuk keperluanmu, wahai manusia, baik berupa sandang,

20
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pangan, maupun papan dan kami ciptakan pula beragam makhluk-makhluk yang
bukan kamu pemberi rezekinya, melainkan kami-lah yang menanggungnya.
Tidak ada sesuatu dari makhluk ciptaan Allah di langit dan bumi melainkan

pada sisi kamilah khazanahnya. Kami yang menguasai, mengatur, dan membagi

meniupkan 0 sil perkawinan
itu, kami t : i - amu sekalian,

tumbuh-tu an. dan he gan ke u, melainkan

dikeluarkan oleh petani dalam bentuk uang tunai, tetapi diperhitungkan dalam
perhitungan usahatani (Hamid, 2016).

Biaya usahatani dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu, biaya tetap (fixed
cost) dan biaya tidak tetap (variable cost). Biaya umumnya diartikan sebagai

biaya yang relatif tetap jumlahnya dan terus dikeluarkan walaupun output yang

diperoleh banyak atau sedikit, misalnya pajak (tax). Biaya tetap dapat pula
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nery wejsy sej

dikatakan biaya yang tidak dipengaruhi oleh besarnya produksi komoditas
pertanian, misalnya penyusutan alat dan gaji karyawan. Biaya tidak tetap

(variable cost) merupakan biaya yang besar kecilnya dipengaruhi oleh produksi

komoditas pertanian yang diperoleh (Rahim, 2008).

Dala itian ini k 3 aya benih (X1),

pupuk (X2),

TVC = (XLPy PopupEee & . @)

Px1 = Harga bibit (Rp/Kg)
X2 = Jumlah Pupuk (Kg/ha/Tahun)

Px, = Harga pupuk (Rp/kg)

X3 = Jumlah pestisida (Liter/ha/Tahun)
PX3 = Harga pestisida (Rp/Liter)

X4 =Jumlah tenaga kerja (HOK/ha)

22
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nenyj wejsy se)

Pxs = Upah tenaga kerja (Rp/HOK)
Peralatan yang digunakan dalam usahatani biasanya tidak habis dalam satu
kali proses produksi (lebih dari satu tahun) oleh karena itu, biaya peralatan yang

dihitung sebagai komponen biaya produksi adalah nilai penyusutannya. Untuk

n adalah metode garis

wm\‘ .9.

Penerimaan yang dihitung menggunakan rumus menurut Soekartawi (2005),

yaitu :

Keterangan :
TR = Pendapatan kotor/ Penerimaan (Rp/ha)

Y = Produksi (Kg/ha)
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P = Harga jual (Rp/kg)
2.3.4. Pendapatan Usahatani
Pendapatan dalam ilmu ekonomi di definisikan sebagai hasil berupa uang

atau hal materi lainnya yang dicapai dari penggunaan kekayaan atau jasa manusia

maupun uang uala S 6 - t (Soekartawi,

2002) pen aa 3 "" perkali d engan harga jual

produk. Biaya usaha nya di klasifikasika ] aitu biaya tetap
(fixed cost) p umumnya di
definisikan s erus dikeluarkan
walaupun proc hnya pajak, sewa
tanah, iuran peng definisikan sebagai
biaya yang besar kec QQ ‘ duks g diperoleh, contohnya

biaya untuk produksi sepe
Pendapatan kotor yang dihitung menggunakan rumus menurut Soekartawi

(2005), yaitu :

Keterangan :

TR = Pendapatan kotor/ Penerimaan (Rp/ha)

Y =Produksi (Kg/ha)
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P =Harga jual (Rp/kg)
Pada setiap akhir panen petani selalu menghitung berapa hasil bruto yang di
perolehnya. Semuanya kemudian dinilaikan dengan uang. Hasil itu tidak

semuanya untuk biaya usahataninya seperti pupuk, pestisida, pengelolaan tanah,

perawatan, pem C ersebut di kurangkan

“‘\QR“‘ .&& 1gan yang di
2

2rupakan selisih
antara penerime ‘ en h berguna untuk
mengukur aktor produksi
(Suratiyah,
Untu
Mundam di

= W o FLER N . 5)

Keterangan :

2.3.4. Efisiensi Usahatani

Efisiensi diartikan sebagai upaya penggunaan input seoptimal mungkin
untuk mendapatkan produksi yang maksimal. Menurut Maulidah (2012), efisiensi
merupakan gambaran perbandingan antara suatu usaha dan hasil yang dicapai.
Efisien tidaknya suatu usaha ditentukan oleh besar kecilnya hasil yang diperoleh

dari usaha tersebut serta besar kecilnya biaya yang diperlukan untuk memperoleh
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hasil tersebut. Efisiensi ekonomis tertinggi terjadi pada saat keuntungan maksimal
yaitu pada selisih antara penerimaan dengan biaya yang paling besar. Dalam
keadaan ini banyaknya biaya yang digunakan untuk menambahkan penggunaan

input sama dengan tambahan output yang diterima. Keuntungan maksimal terjadi

R/C dibag C \ a secara rill
dikeluarkan pengusahz yang menghitung se baik biaya rill
yang dikeluarkan ma 25 : 12 ekartawi, 2014).
Untuk ot i eNs as elurahan Mundam
menggunakan perhitunga S s awi (2006) sebagai

berikut :

TR = Pendapatan Kotor/penerimaan (Rp/ha)

TC = Total biaya produksi (Rp/ha)
2.4. Rumahtangga Petani

Pengertian rumahtangga pada dasarnya mengandung makna tempat tinggal
atau bangunan untuk tinggal manusia. Menurut BPS Indonesia (2015),

rumahtangga adalah sekelompok orang yang mendiami sebagian atau seluruh
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bangunan fisik dan biasanya tinggal serta makan dari satu dapur. Makan dari satu
dapur berarti pembiayaan keperluan rumahtangga dalam pengurusan kebutuhan
sehari-hari  dikelola secara bersama-sama. Berdasarkan istilah tersebut
rumahtangga terdiri dari kepala rumahtangga dan anggota rumahtangga. Kepala
rumahtangga merupakan Seseorang yang..dianggap atau ditunjuk untuk
bertanggung jawab atas kebutuhan sehari-hari rumahtangga tersebut. Sementara
anggota keluarga atau rumahtangga adalalv mereka yang hidup dalam satu atap
dan menjadi tanggungan kepala rumahtangga yang bersangkutan.

Berdasarkan pengertian diatas istilah rumahtangga dapat dikembangkan
pada bidang pertanian, berdasarkan komoditas pertanian, seperti rumahtangga
pangan, rumahtangga hortikultura, rumahtangga perikanan, dan lain-lain.
Rumahtanggga pertanian adalah rumahtangga yang salah satu atau lebih anggota
keluarganya mengelola usaha pertanian dengan tujuan sebagian atau keseluruhan
hasil produksic dijual kepasar. Dengan demikian rumahtanga pertanian ini
memiliki aktivitas ekonomi, aktivitas produksi dan konsumsi. Konsep rumahtanga
petani dipelajari karena sebagian besar dinegara berkembang sektor pertanian
dikuasai oleh ekonomi rumahtangga petani.

2.5. Pendapatan Rumahtangga

A. Pengertian Pendapatan Rumah Tangga

Pendapatan adalah penghasilan yang diterima oleh penduduk atau prestasi
kerja selama satu periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan atau pun
tahunan. Beberapa klasifikasi pendapatan tersebut adalah pendapatan pribadi,

pendapatan disposibel dan pendapatan nasional (Sukirno, 2004).
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Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima pada waktu tertentu.
Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan adalah jumlah produksi,

jumlah tenaga kerja, tingkat pendidikan, usia penduduk, jumlah biaya produksi.

Pendapatan merupakan bagian dari indikator kesejahteraan penduduk, disamping

memakai a
kebutuhan

yang berbe

>

S ) b

<AL
(D
=
o
&
3
[
QD
o)
R

penghasila
juga pngel
pokoknya,
mempengaruh
kedudukan sosia
(Juliana, 2012). '.
Pendapatan rumah ta . .' penghasilan riil dari seluruh
anggota rumah tangga yang disumbangkan untuk memenuhi kebutuhan bersama
ataupun perseorangan dalam suatu rumah tangga (Elvis et al., 2014). Pendapatan
rumah tangga merupakan pendapatan yang diterima semua rumah tangga dalam

perekonomian atau yang diterima satu keluarga dari penggunaan faktor-faktor

produksi yang dimilikinya (Sukirno, 2004).
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Pendapatan dalam Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan
memproduksi, bahkan menjadikan sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-
orang yang mampu, lebih dari itu Allah akan memberikan balasan yang setimpal

yang sesuai dengan amal atau apa yang dikerjakannya. Allah SWT berfirman

anusia berada
dalam susah p o ; asa hidupnya pasti

menemui kepaya sejak dalam ka jan sa a Manusia mesti

Dalam perjanjian awal harus diperjelas besarnya upah dan jenis yang pekerjaan
yang akan dilakukan.
B. Struktur Pendapatan Rumah Tangga

Struktur pendapatan rumahtangga dianalisis dengan menggunakan metode
deskriptif melalui metode akunting, didalam hal ini pendapatan total rumahtangga

merupakan penjumlahan pendapatan pertanian dan pendapatan non pertanian.
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Pendapatan dari pertanian dan non petanian masing-masing dibedakan menurut
sumbernya, analisis jenis sumber pendapatan dilakukan dengan menelaah sebaran

dan distribusi rumahtangga menurut status rumahtangga dan jumlah sumber

pendapatan (Saliem, 2004).

Artinya : "Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut ke
mampuannya. Dan orang yang disempitkan rezeki nya hendaklah memberi nafkah
dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada
seseorang melainkan (sekadar) apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak

akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan."
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Tafsir Al-Mukhtashar / Markaz Tafsir Riyadh, di bawah pengawasan
Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah bin Humaid (Imam Masjidil Haram). Hendaklah

suami yang berkecukupan memberi nafkah kepada istri-istri yang diceraikannya

dan yang sedang menyusui anaknya dengan rezeki yang telah Allah berikan

dapat dikelompokkan dalam dua kategori besar, yaitu pengeluaran pangan dan
non pangan. Pengeluaran pangan adalah pengalokasian pendapatan untuk
memenuhi kebutuhan makanan, sedangkan pengeluaran non pangan adalah
pengeluaran yang pengalokasiannya untuk memenuhi kebutuhan hidup berupa

barang non makanan (Tari, 2013).
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Pengeluaran rumahtangga menunjukkan berapa besar pendapatan
rumahtangga yang digunakan untuk keperluan pangan, non pangan, investasi
(Pendidikan dan Usaha), pengeluaran rekreasi dan tabungan. Pengeluaran

rumahtangga seorang petani pada dasarnya dikelompokkan menjadi dua yaitu

(Rp/tahun). Pengeluaran non
pangan yang dikeluarkan berupa keperluan sandang, papan, kesehatan,
pendidikan, dan pengeluaran lainnya (BPS Indonesia, 2015).

Mengetahui pengeluaran rumahtangga menggunakan analisis deskriptif dan
tabulasi dan menggunakan model persamaan pengeluaran rumahtangga sebagai

berikut (BPS 2009) :

Ct=Cat Ch 4 CNueieee s (8)
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Keterangan :
Ct = Total Pengeluaran Rumah Tangga (Rp/ Tahun)
Ca = Pengeluaran Konsumsi Pangan (Rp/ Tahun)
Cb = Pengeluaran Konsumsi Non-Pangan (Rp/ Tahun)
Cn = Pengeluaran Lainnya.(Rp/ Tahun)

2.7. Faktor-Faktor Signifikan @ Yang Mempengaruhi Pengeluaran
Rumahtangga

Pengeluaran seseorang“atau rumahtangga ‘dipengaruhi oleh banyak faktor.
seseorang atau suatu rumahtangga membelanjakan uang yang dimiliki
sebelumnya di-pengaruhi oleh banyak pertimbangan akibat adanya kelangkaan,
Menurut Samuelson (1999) bahwa faktor-faktor pokok yang mempengaruhi dan
menentukan jumlah pengeluaran untuk konsumsi adalah pendapatn disposible
sebagai faktor utama, pendapatan permanen.dan.pendapatan menurut daur hidup,
kekayaan dan faktor permanen lainnya seperti faktor sosial dan harapan tentang
kondisi ekonomi dimasa yang-akan dating. Berikut ini akan dipaparkan penyebab
perubahan tingkat pengeluaran atau konsumsi dalam rumahtangga.

2.7.1. Pengaruh Pendapatan Terhadap Pengeluaran Rumahtangga

Pendapatan merupakan variabel penting yang turut mempengaruhi besar
konsumsi rumahtangga secara mikro maupun negara secara makro, menegaskan
bahwa faktor penting yang mempengaruhi perilaku konsumsi adalah pendapatan
dan budaya. Siregar (2011), menambahkan bahwa dalam perekonomian nasional,
konsumsi nasional dipengaruhi oleh pendapatan nasional, suku bunga deposito
dan inflasi. Pendapatan mencerminkan kemampuan seseorang dalam melakukan

konsumsi baik secara kualitas maupun kuantitas. Semakin besar pendapatan yang
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diperolen maka kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pangan maupun non

pangan semakin meningkat begitu pula sebaliknya.

2.7.2. Pengaruh Jumlah Anggota Keluarga Terhadap Pengeluaran
Rumahtangga

Jumlah anggota keluarga dalam suatu rumahtanggatakan mempengaruhi besar

yang diikuti maupun dari

masyarakat (Indayati, 2008).
Seseorang yang berpendidikan lebih tinggi akan mempunyai peluang untuk
mendapatkan pekerjaan yang akan memberikan pendapatan relatif lebih tinggi.
Oleh karena itu orang yang berpendidikan tinggi akan mempunyai kemampuan
untuk memiliki konsumsi pangan lebih banyak dan lebih bermutu (Roedjito,

1989).
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2.74. Pengaruh Tingkat Pendidikan Istri Terhadap Pengeluaran
Rumahtangga

Tingkat pendidikan ibu rumah tangga dapat juga dijadikan cerminan
keadaan sosial ekonomi didalam masyarakat. Semakin tinggi pendidikan atau
keterampilan yang dimiliki seseorang, semakin tinggisinvestasi yang diperlukan.
Dan tingkat- pendidikan. istri, disamping merupakan modal utama dalam
menunjang perekonomian keluarga, juga berperan dalam penyusunan pola makan
keluarga (Hidayat, 2005).

2.7.5. Pengaruh Tabungan Terhadap Pengeluaran Rumahtangga

Menurut.Samuelson dan Nurdhaus (2004) tabungan adalah bagian dari
pendapatan pribadi setelah pajak yang tidak dikonsumsi. tabungan sama dengan
pendapatan dikurangi konsumsi. Kajian ekonomi telah menunjukkan bahwa
pendapatan penentu utama dari. konsumsi._dan.tabungan. Orang — orang kaya
menabung lebih banyak dari kaum miskin, baik secara obsolut maupun dalam
persen dalam pendapatan. Kaum jyang-amat“miskin sama.sekali tidak dapat
menabung. Sebagai gantinya, sepanjang mereka dapat meminjam atau membawa
kekayaannya, mereka cenderung tidak menabung. Artinya, mereka cenderung
untuk membelanjakan “lebih banyak dari pada-yang dapat mereka peroleh,
sehingga menurunkan akumulasi: tabungan mereka atau berhutang semakin
banyak. Konsumsi mempunyai hubungan erat dengan tingkat tabungan dimana
tabungan merupakan bagian dari pendapatan yang tidak dikonsumsi atau
dibelanjakan.

2.7.6. Pengaruh Aset Terhadap Pengeluaran Rumahtangga
Menurut Hanafi (2003), “Aset adalah manfaat ekonomis yang akan diterima

pada masa mendatang, atau akan dikuasai oleh perusahaan sebagai hasil dari
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transaksi atau kejadian”. Menurut Gill (2006) “Aktiva (Assets) ialah uang tunai,
barang dagangan, tanah, bangunan/gedung, dan peralatan atau sejenisnya yang
bernilai, yang dimiliki oleh perusahaan”. Menurut Martani (2012) “Aset adalah

sebagai sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat dari peristiwa masa

Drapper da

digunakan

UEANY
2
g
3
Qx.)
2

tentang hu innya. Regresi

linier berga lebih variabel

si-asumsi linier

8 2, = 2

a regresi linier
sederhana, dengan t ada hub Irna di antara dua

atau lebih peubah pe ). Pé enggunakan rumus

Keterangan :
Y =Pengeluaran Rumahtangga (Rp/tahun)
A = Konstanta
X1 = Pendapatan Rumahtangga (Rp/tahun)
X, = Jumlah Anggota Keluarga (Jiwa)

X3 = Lama Pendidikan Petani (Tahun)
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X4 = Lama Pendidikan Istri (Tahun)
Xs = Tabungan Rumahtangga Petani (Ha)
X = Aset Rumahtangga (Rp/tahun)

B1, B2, B3, P4, B5, p6 = Besaran Koefisien

e = Error

memberika asti ahwa persamaan reg , oleh memiliki

ketepatan dala S Si : 3 asumsi yang harus

dipenuhi dala
a.

dalam persamaan
regresi tersebut resic ’ a . residu dapat dilakukan
dengan analisis grafik no . C residu berdistribusi normal,

maka residu akan berada disekitar garis diagonal. Sebaliknya jika residu tidak
berdistribusi normal, maka residu akan menyebar. (Ghozali, 2011).
b. Uji Multikolinieritas

Salah satu syarat model regresi yang baik adalah tidak terjadi korelasi yang
tinggi diantara variabel bebas. VIF (Variance Inflation Factor) merupakan salah

satu cara untuk mengukur besar kolinieritas dan dapat dituliskan sebagai berikut:
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Dimana Rjz adalah koefisien determinasi regresi. j = 1,2, ... , k dan k adalah

banyaknya variabel bebas. Jika nilai VIF < 10 maka pengujian tidak terdapat

Pl e hasil uji
Yt
tis
o
V)
r

(=
: genai pendapatan,

: isis, baik komoditas
o

pertanian maupun b erta ang dihasilkan peneliti antara lain

Elinur dan Heriyanto, 2021. Melakukan penelitian tentang Pola Pengeluaran
Pangan Rumahtangga Peternak lkan Lele Di Kota Pekanbaru. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis karateristik peternak ikan lele, struktur pendapatan
dan pengeluaran rumahtangga dan faktor-faktor yang mempengaruhi pola
pengeluaran pangan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei

yang berlokasi di Kota Pekanbaru. Data yang digunakan dalam penelitian ini
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terdiri dari data cross section yang diperoleh dengan menggunakan metode
wawancara. Sampel diambil dengan metode simple random sampling dengan 98
peternak ikan lele. Analisis data menggunakan analisis statistik deskritif dan
inferensia dengan regresi linear binomial.

Ada beberapa temuan dari_hasil penelitian, antara lain: Pertama, peternak
ikan lele berusia produktif dan pada umumnya tingkat pendididikan SMA dengan
jumlah anggota keluarga sebanyak: 5 'orang. ;Pada_ umumnya pengalaman berusaha
ikan lele’ selama 6-7- tahun. Kedua, Pendapatan “rumahtangga terdiri dari
pendapatan dalam usaha ikan lele, diluar usaha ikan lele dan luar usahatani.
Kontribusi pendapatan dalam usaha ikan lele memiliki kontribusi terbesar dalam
struktur pendapatan rumahtangganya. Ketiga, Pengeluaran rumahtangga terdiri
dari pengeluaran pangan dan non pangan. Pengeluaran pangan.memiliki proporsi
yang terbesar relative terhadap pengeluaran non pangan. Keempat, faktor yang
signifikan mempengaruhi pela pengeluaran pangan rumahtangga peternak ikan
lele adalah pendapatan dalam usaha, pendidikan istri peternak dan tabungan
rumahtangga, Sedangkan pendapatan luar usaha ikan lele, jumlah anggota
keluarga dan aset rumahtangga tidak signifikan mempengaruhi pola pengeluaran
rumahtangga.

Heriyanto (2012), melakukan penelitian mengenai pola konsumsi dan faktor
yang mempengaruhi pengeluaran konsumsi pangan rumahtangga di Provinsi Riau,
tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pola konsumsi pangan rumatangga
menurut golongan pendapatan (rendah, sedang, dan tinggi)
30 dan pendidikan di Provinsi Riau, menganalisis faktor-faktor dominan yang

mempengaruhinya dan mengetahui dampak kebijakan pemerintah melalui
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peningkatan harga dan peningkatan pendapatan terhadap pengeluaran konsumsi
pangan rumahtangga. Analisis yang di gunakan untuk menjawab tujuan penelitian
ini menggunakan model Almost Ideal Demand System (AIDS) dengan metode
Seemingly Unrealated Regression (SUR) dan Generalized Least Square (GLS).

Hasil penelitian “adalah..semakin tingkat pendidikan ibu rumahtangga
semakin tinggi pula konsumsi susu, daging sapi dan ayam, sayur serta buah-
buahan. Faktor dominan yang, snempengaruhi, bervariasi setiap komoditasnya.
Peningkatan pendapatan dengan proporsi yang sama’dengan peningkatn harga
setiap komaoditas yang dianalisis menunjukan bahwa dampak positif peningkatan
pendapatan mampu mengeliminir dampak negatif peningkatan harga.

Andria, dkk (2018), melakukan penelitian dengan judul Kajian ekonomi
rumahtangga petani padi di Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor dominan yang mempengaruhi keputusan
ekonomi rumahtangga petani.padi. Penelitian menggunakan metode survey untuk
mendapatkan gambaran prilaku rumahtangga petani padi. Metode penarikan
sampel dengan metode multi stage purposive sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 60 orang yang berasal dari Kecamatan Bangkinang, Kecamatan Kampar
dan Kecamatan Tambang. Jenis data yang dikumpulkan adalah data cross section
tahun 2017. Analisis penelitian ini adalah analisis ekonometrika persamaan
simultan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi padi signifikan dipengaruhi
oleh luas panen dan total tenaga kerja dalam usahatani. Alokasi waktu kerja petani
padi dalam usahatani dipengaruhi oleh pendapatan dalam usahatani padi dan

angkatan kerja petani, penggunaan tenaga kerja luar rumahtangga petani
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dipengaruhi oleh pendapatan petani dalam usaha tani, pengalaman kerja petani
dan angkatan kerja petani. Alokasi waktu kerja rumahtangga diluar usahatani padi
dipengaruhi oleh pendapatan petani diluar usahatani padi dan angkatan kerja
petani. Pendapatan rumahtangga petani padi diluar usahatani dipengaruhi oleh
curahan kerja petani dilvar usaha tani dan curahan kerja petani dalam usahatani.
Pengeluaran konsumsi pangan rumahtangga petani padi dipengaruhi oleh
pendapatan total petani, jumlah.anggota keluarga petani dan investasi pendidikan.
Investasi pendidikan rumahtangga petani padi dipengaruhi olehpendapatan total
petani, jumlah anak sekolah dan konsumsi pangan petani. Investasi dalam usaha
tani dipengaruhi oleh pendapatan total petani, luas panen dan investasi pendidikan
petani. Pengeluaran rekreasi rumahtangga petani dipengaruhi oleh pendapatan
total petani, konsumsi pangan petani, investasi pendidikan. dan pengeluaran
kesehatan. Tabungan rumahtangga petani dipengaruhi oleh pendapatan total
petani, konsumsSi pangan petani, konsumsi non pangan -petani, pengeluaran
kesehatan dan investasi pendidikan.

Prasetio, dkk (2020) melakukan penelitian dengan judul Pendapatan dan
tingkat kesejahteraan petani padi sawah di Kabupaten Lampung Tengah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui_kontribusi pendapatan petani padi
sawah di Kabupaten Lampung Tengah terhadap pendapatan rumah tangga.
Mengetahui tingkat kesejahteraan petani padi sawah di Kabupaten Lampung
Tengah. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode
survei. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode acak sederhana
(simple random sampling). Analisis yang digunakan untuk kesejahteraan,

berdasarkan pedoman penentuan Range Skor.
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Hasil dari penelitian ini Kontribusi pendapatan usahatani padi sawah sebesar
70,81 persen (Rp21.403.076,39) terhadap pendapatan Rumah Tangga sebesar
(Rp30.226.409,71). Petani padi sawah di Kabupaten Lampung Tengah mayoritas
berada dalam kategori sejahtera (menurut indikator BPS 2014).

Heriyanto (2016), melakukan penelitian-dengan judul Perilaku konsumsi
pangan_sumber karbohidrat rumahtangga petani kelapa sawit di Kecamatan
Kandis Kabupaten Siak. Penelitian 5ini<bertujuan Menganalisis faktor-faktor
dominan yang mempengaruhi pengeluaran konsumsi pangan sumber karbohidrat
rumahtangga dan Menganalisis respon pengeluaran konsumsi- pangan sumber
karbohidrat terhadap faktor-faktor dominan yang mempengaruhinya. Metode yang
digunakan yaitu metode survei. Metode analisis yang digunakan adalah metode
Seemingly Unrelated Regression (SUR). Ada lima persamaan pangsa pengeluaran
pangan sumber karbohidrat yang dianalisis dari lima komoditas (kelompok
komoditas) pangan sumber karbohidrat, yaitu: beras, ubi rambat, mie, ubi kayu
dan kentang.

Terhadap Hasil estimasi terhadap lima persamaan tersebut menunjukkan
nilai koefisien determinasi (R2) berkisar antara 0.31176 sampai 0.87941. Hal ini
mengindikasikan bahwa peubah-peubah penjelas yang dimasukan kedalam model
Hasil uji normalitas dengan menggunakan Shapiro Wilk Test dan uji
homoskedastisitas dengan menggunakan kebalikannya (uji heteroskedastisitas)
menunjukkan bahwa Pr > ChiSq yang berbeda nyata dengan nol pada taraf 5%.
Hal ini mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal dan tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas sehingga layak untuk dinterpretasikan. Pendugaan

lima persamaan pangsa pengeluaran tersebut dilakukan uji restriksi pada beberapa
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parameter yang memenuhi persyaratan adding up, homogenitas dan simetris.
Selain itu juga dilakukan normalitas dan uji heteroskedasitas. dapat menjelaskan
variasi pangsa pengeluaran komoditas pangan sumber karbohidrat sekitar 31.18
persen sampai 87.94 persen, sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lainnya
yang tidak dimasukan kedalam -model.

Fauzan (2020), melakukan penelitian dengan judul Pendapatan rumah
tangga petani bawang merah. lahan pasir pantai di Kabupaten Bantul. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis sumber-sumber pendapatan rumah tangga dan
tingkat kesejahteraan petani bawang merah lahan pasir pantai di Kabupaten
Bantul. Penelitian ini dilakukan di Desa Srigading, Kecamatan Sanden,
Kabupaten Bantul.Pengumpulan data dilakukan kepada 45 responden dengan
menggunakan teknik simple random sampling. Teknik analisis yang digunakan
adalah analisis pendapatan dan kesejahteraan menggunakan Kriteria Badan Pusat
Statistik (BPS).dan World Bank.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapatan rumah tangga petani
bawang merah lahan pasir pantai bersumber dari pendapatan on farm, off farm dan
nonfarm sebesar Rp"24.598.413 per tahun. Tingkat.kesejahteraan petani bawang
merah lahan pasir pantai sebanyak 64,44% tergolong tidak miskin menurut
Kriteria BPS dan sebanyak 24,44% tergolong tidak miskin menurut kriteria World
Bank.

Heriyanto (2017), melakukan penelitian dengan judul Analisis pola
konsumsi dan faktor-faktor yangmempengaruhi pengeluaran konsumsi pangan
pokok rumahtangga di Provinsi Riau. Tujuan peneletian ini adalah menganalisis

pola konsumsi pangan rumahtangga menurut golongan pendapatan (rendah,
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sedang dan tinggi) dan pendidikan di Provinsi Riau, Menganalisis faktor-faktor
dominan yang mempengaruhi pengeluaran konsumsi pangan pokok rumahtangga
dan menganalisis respon pengeluaran konsumsi pangan pokok terhadap faktor-
faktor dominan yang mempengaruhinya. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yaitu data-Survei Sosial Ekonomi Nasional
(SUSENAS) tahun 2008. Model yang digunakan adalah aproksimasi linear dari
Model Almost Ideal Demand.System“(AIDS) ,yang merupakan modifikasi dari
model yang dikembangkan oleh Deaton el al., (1980).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan,
proporsi pengeluaran pangan cenderung menurun. Semakin tinggi pendidikan ibu
rumah tangga semakin banyak pula konsumsi susu, daging sapi dan ayam, sayur-
sayuran serta buah-buahan, sedangkan konsumsi beras dan sagu, gula pasir, dan
minyak goreng cenderung menurun. Faktor-faktor dominan yang mempengaruhi
perilaku konsumsi pangan pokok oleh rumahtangga di Provinsi Riau bervariasi
untuk setiap komeoditas yang diamati. Pertama, pengeluaran konsumsi beras dan
sagu dominan dipengaruhi oleh harganya sendiri, harga daging sapi dan ayam,
harga garam, harga minyak goreng, dan harga sayur-sayuran dan buah-buahan.
Kedua, pengeluaran konsumsi susudominan.dipengaruhi oleh harga susu, harga
daging sapi dan ayam, harga minyak goreng, dan harga sayur-sayuran dan buah-
buahan. Ketiga, pengeluran konsumsi daging sapi dan ayam dominan dipengaruhi
oleh harganya sediri, harga susu, harga beras dan sagu, dan harga sayur-sayuran
dan buah-buahan. Keempat, pengeluaran konsumsi garam dominan dipengaruhi
oleh harganya sendiri, harga beras dan sagu, dan harga sayur-sayuran dan

buahbuahan. Kelima, pengeluaran konsumsi gula pasir dominan dipengaruhi oleh
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harganya sendiri, dan harga minyak goreng. Keenam, pengeluaran konumsi
minyak goreng dominan dipengaruhi oleh harganya sendiri, harga susu, harga
beras dan sagu, dan harga gula pasir. Ketujuh, pengeluaran konsumsi sayur-
sayuran dan buah-buahan dominan dipengaruhi oleh harganya sendiri, harga susu,
harga beras dan sagu, harga daging sapi dan ayam, dan harga.garam..

Elinur dan Asrol (2015) dengan judul penelitian Perilaku ekonomi rumah
tangga petani kelapa sawit di-Desailndra Sakii Kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keputusan ekonomi rumah
tangga yang meliputi produksi dan alokasi waktu kerja. Penggunaan tenaga kerja
luar keluarga, pendapatan pengeluaran rumahtangga petani sawit. Metode ini
adalah metode survey dengan pengambilan sampel menggunakan simple random
sampling dan analisis yang digunakan ekonomi persamaan simultan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi kelapa sawit tidak resposif
terhadap investasi usaha dan-biaya sarana produksi. carahan kerja dalam keluarga
petani tidak responsive terhadap perubahan pendidikan petani dan jumlah tanaman
sawit. Penggunaan tenaga kerja luar keluarga petani responsif terhadap produksi
kelapa sawit dan upah gaji dan tidak responsive terhadap perubahan curahan kerja
dalam keluarga.curahan kerja usahatani keluarga petani tidak resposif terhadap
pendapatan luar usahatani. Pendapatan petani luar usahatani responsif terhadap
perubahan upah/gaji dan perubahan produksi kelapa sawit. Pengeluaran beras
rumahtangga petani kelapa sawit responsive terhadap perubahan pendidikan istri
petani, pengeluaran non pangan rumahtangga petani tidak responsive terhadap

pengeluaran pendidikan pakaian dan rekreasi.
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Zakaria, Dkk (2020). Melakukan penelitian berjudul Pendapatan Dan
Kesejahteraan Rumah Tangga Petani Ubikayu Di Provinsi Lampung. Penelitian
ini bertujuan untuk (1) menganalisis tingkat pendapatan dan kesejahteraan rumah
tangga petani ubikayu, dan (2) menganalisis faktor faktor yang mempengaruhi
tingkat kesejahteraan rumah tangga petani_ubikayu. Penelitian dilaksanakan di
desa gunung agung kecamatan terusan nunyai kabupaten lampung tengah dengan
metode survey. Petani sampel cberjumlah; 78, responden yang diambil secara
stratified proporsional~simple random sampling. Analisis data menggunakan
metode deskriptif kuantitatif meliputi analisis partial budget, analisis tingkat
kesejahteraan menurut bps, sayogyo menggunakan model binary logit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber pendapatan rumah tangga
petani ubikayu-semakin beragam dan mengarah ke aktivitas off dan non farm.
Pendapatan dari usahatani ubikayu pangsanya menurun namun masih dominan.
Berdasarkan Kriteria bps dan-sayogyo sebagian besar rumah tangga petani ubikayu
berada pada golongan hidup layak dan sejahtera. Faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap tingkat kesejahteraan rumah tangga petani ubikayu adalah jumlah
pekerjaan, pengalaman berusahatani ubikayu, dan pendapatan rumah tangga.

Sufandy (2018), melakukan penelitian.dengan judul Analisis pendapatan,
pengeluaran dan kesejahteraan rumahtangga petani karet di Kecamatan Tapung
Hulu Kabupaten Kampar. Tujuan penelitian ini yaitu Mengetahui karakteristik
petani karet, Menganalisis struktur pendapatan rumahtangga petani Kkaret,
Menganalisis Pengeluaran rumahtangga petani karet, Menganalisis Faktor-faktor
dominan yang mempengaruhi pengeluaran rumahtangga petani Kkaret,

Menganalisis tingkat kesejahteraan rumahtangga petani karet di Kecamatan
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Tapung Hulu Kabupaten Kampar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode survey. Pengambilan sampel yang digunakan yaitu diambil secara
sengaja (Purposive Sampling) setiap desa masing-masing diambil sebanyak 10
petani dengan batasan umur tanaman 15-20 tahun, sehingga total sampel sebanyak
60 orang petani karet. Alat analisis yang digunakan dalam.penelitian ini adalah
regresi linear berganda.

Hasil penelitian ini yaitu: (1) “rata-rata, umur petani 45,2 tahun, lama
pendidikan petani _karet dengan rata-rata 9,35 tahun” atau dengan stara SMP,
jumlah anggota keluarga petani karet dengan rata-rata 4,15 atau 4 jiwa,
pengalaman berusahatani karet dengan rata-rata 14,40 atau 14 tahun. (2) Sumber
pendapatan rumahtangga petani karet yang paling tertinggi bersumber dari
pendapatan usahatani kelapa sawit, dan usahatani karet. Sedangkan pada non
usahatani lebih rendah. Hal ini membuktikan bahwa petani lebih mengutamakan
pekerjaan dalam usahatani-, dibandingkan dengan pekerjaan sampingan. (3)
Pengeluaran rumahtangga petani karet sangat beragam, pengeluaran rumahtangga
petani karet di Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar yang terbesar dengan
persentase 50,04% ‘bersumber dari pengeluaran non pangan yang terdiri dari
pengeluaran: perumahan, pendidikan, pakaian, kesehatan, dan rekreasi. (4) Faktor
dominan yang mempengaruhi pengeluaran rumahtangga petani karet di
Kecamatan Tapung Hulu Kabupaten Kampar adalah pendapatan rumahtannga dan
jumlah anggota keluarga signifikan terhadap pengeluaran rumahtangga petani
karet sedangkan variablelama pendidian, dummy luas lahan, dan tabungan tidak
signifikan terhadap pengeluaran rumahtangga petani karet di Kecamatan Tapung

Hulu Kabupaten Kampar (5) Rumahtangga petani karet di Kecamatan Tapung
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Hulu Kabupaten Kampar termasuk ke dalam golongan rumahtangga yang
sejahtera karena pendapatan per kapita per bulan diatas garis kemiskinan (GK).
2.11. Kerangka Pemikiran

Sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat Kelurahan Mundam dimana,

aupun non usahatani.

0@.

Mundam Kecamatan Meda

Berdasarkan penjelasan tersebut alur pemikiran dalam penelitian ini dapat

digambarkan seperti terlihat pada Gambar 1
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Modal

usaha petani

yang

rendah sehingga petani
penggunaan input, apabila kurang maksimalnya penggunaan input mengakibatkan
rendahnya produksi. Sehingga dengan produksi yang rendah apa dapat memenuhi
pengeluaran rumah tangga petani.

Permasalahan :

kurang maksimalnya

!

Struktur Pendapatan dan Pengeluaran Rumahtangga Petani Nanas di Kelurahan
Mundam Kecamatan.Medang Kampai Kota Dumai

A 4

v

Karakteristik
Rumahtangga
Petani Nanas

v' Umur petani

v’ Tingkat
pendidikan

v Pengalaman
berusahatani

v Jumlah anggota
keluarga

Profil Usahatani
Nanas :
v’ Luas Lahan
v" Modal Usaha
v’ Produksi
v Tenaga Kerja

Usahatani
Nanas

e Biaya
produksi.

e Penerimaan
usahatani
nanas

e Pendapatan
usahatani
nanas.

e Efisiensi
Usahatani
nanas

struktur pendapatan dan
Pengeluaran
Rumahtangga Petani
Nanas

1. Struktur pendapatan

¢ Pendapatan usahatani
nanas

e Pendapatan
usahatani non nanas

2. Pengeluaran

e Pengeluaran pangan

e Pengeluaran non
pangan

Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi
Pengeluaran

e Pendapatan
e Jumlah

anggota
keluarga

e Tingakat

Pendidikan
Petani

e Tingkat

Pendidikan Istri
e Tabungan
e Aset

A 4

A 4

Analisis Deskriptif

Analisis Statistik Infrensial
dengan Regresi Linier

Berganda

!

Hasil dan Kesimpulan

Gambar 1. Skema Alur Penelitian Pendapatan dan Pengeluaran Rumahtangga
Petani Nanas.
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2.11. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, rumusan masalah peneliti telah dinyatakan dalam bentuk kalimat

pertanyaan. Hipotesa dalam penelitian ini adalah :
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111. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode, Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survei yaitu metode

melalui wawancara dan‘pengisian kusioner dengan petani nanas yang berlokasi di

bulan Februari
ti penyusunan

ita, pengolahan

terdiri dalam 6 RT, tetapi pene unit sampel sebanyak 5 RT secara
sengaja, karena berdasarkan data yang terdapat di Table 6 untuk RT 6 tidak
terdapat yang melakukan budidaya nanas sehingga di tempat tersebut tidak ada
yang dapat untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini. Pada Tabel 6 sampel

diambil sebanyak 50% dari setiap RT. Distribusi sampel penelitian disajikan pada

tabel 6.
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Tabel 6. Sampel Penelitian Rumahtangga Petani Nanas di Kelurahan Mundam

anggota keluarga, indentitas usahata

No RT Populasi Sampel
1 RT 01 3 2

2 RT 02 9 5

3 RT 03 10 5

4 RT 04 40 20

5 RT 05 30 15

6

puti (luas lahan, potensi lahan, umur

tanaman) teknik budidaya, biaya, produksi yang di peroleh, harga dan pendapatan,

pengeluaran rumahtangga yang meliputi pengeluaran konsumsi pangan dan non

pangan.

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari pihak kedua atau dari

sumber-sumber lain yang telah tersedia sebelum penelitian dilakukan. Data

sekunder diperoleh dari artikel-artikel, jurnal ilmiah, buku, buletin statistik,

52



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

laporan-laporan atau arsip organisasi, publikasi pemerintah, analisis para ahli,
hasil survei terdahulu, catatan publik dan perpustakaan (Silalahi, 2010). Data
sekunder meliputi geografi dan topografi, keadaan umum daerah penelitian dan

informasi lain yang di anggap perlu untuk menujang dan melengkapi data

1. berperawakan
jang, berujung
ebal.

2 nanas dengan

3 ani tersebut lahir

4 formal yang ditempuh

5. Jumlah anggota keluarga adalah jumlah orang yang menempati rumah dan
menjadi tanggungan kepala keluarga (Jiwa/Orang).

6. Pengalaman usahatani adalah lamanya petani berusahatani nanas sejak petani
mulai melakukan usahatani nanas (Tahun).

7. Profil Usahatani adalah gambaran umum usahatani nanas yang meliputi skala

usaha dan modal usaha.
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10.

11.

12.

13.

14.

Usahatani nanas adalah suatu kegiatan membudidayakan nanas yang
dilakukan oleh petani dengan mengorganisir lahan, modal, tenaga kerja dan

manajemen yang berorientasi pada pasar hingga menghasilkan produk (buah

nanas).

bersama ‘dari satu dapur. Pengertian d: apur ‘adalah mengurus

kebutu

rima oleh suatu

istri dan

dan buruh petani menyewakan lahan dan bagi hasil yang diukur dalam satuan
rupiah (Rp/tahun)
Pendapatan non usahatani (non farm) adalah seluruh pendapatan rumahtangga

petani yang berasal dari usaha non pertanian yang diukur dalam satuan rupiah

(Rp/tahun).
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15. Struktur pendapatan adalah komponen penyusun pendapatan baik itu yang
pokok maupun sampingan yang diperoleh seluruh anggota rumahtangga

dalam waktu periode tertentu, dapat berupa uang ataupun barang dan dihitung

dengan satuan (Rp/tahun).

3.5.1. Analisis Karakteristik Dan Profil Usahatani Nanas

Untuk menganalisis karakteristik dan profil usahatani nanas di Kelurahan
Mundam kecamatan Medang Kampai Kota Dumai dilakukan secara deskriptif
kualitatif. Data yang dikumpulkan dilapangan akan ditabulasi dan ditabelkan,
selanjutnya diambil rata-rata dan dalam bentuk persen. Adapun karakteristik

petani yang dianalisis meliputi umur petani, tingkat pendidikan, jumlah anggota
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keluarga, dan pengalaman berusahatani. Sedangkan profil usahatani nanas yang
dianalisis antara lain meliputi : luas lahan, modal usaha, produksi dan tenaga kerja
3.5.2. Analisis Usahatani Nanas.

Dalam menganalisis usahatani dengan menghitung biaya usahatani,

elurahan Mundam

usahatani as elura Soeka 5 akan bahwa biaya
usahatani Sa iklasi enjadi : a tetap dan biaya
variabel. Bié
TC= _ W . N (12)

Keterangan :

TC
TVC : bit, biaya penyiraman dan
TFC iri a sewa lahan, biaya peralatan, biaya listrik, dan

biaya sumur.
Dalam penelitian ini komponen biaya variabel meliputi biaya benih (X1),
pupuk (X2), pestisida (X3) dan tenaga kerja (X4).
TVC = (X1.Px1) + (X2.Px2) + (X3.Pxz) + (X4.Pxa) wovovevrvrrrrrerrsrinines (13)
Keterangan :

TVC = Biaya variabel (Rp/ha/Tahun)
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X1 =Jumlah bibit (Kg/ha/Tahun)
Px1 = Harga bibit (Rp/Kg)

X2 =Jumlah Pupuk (Kg/ha/Tahun)

Px, =Harga pupuk (Rp/kg)

NB
NS = Nilai sisa (209
UE = Usia Ekonomis (Tahun)
b. Peneriman Usahatani Nanas

Pendapatan kotor (gross income) atau penerimaan (total revenue)
merupakan hasil perkalian antara produksi dengan harga jual output pada suatu
periode tertentu. Pendapatan kotor yang dihitung menggunakan rumus menurut

Soekartawi (2005), yaitu :
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Keterangan :

TR = Pendapatan kotor/ Penerimaan Nenas (Rp/ha/MT)

Y =Produksi Nanas (Kg/ha/MT)

mengukur Imbe ) dipe ( - ktor produksi

(Suratiyah,

digunakan r S

V)
T 1 F 4
Untuk me o ada a ANa ﬁ rahan Mundam
b o a b
& r 4 - ’
V)

T =

Keterangan :

N L)

s 5
,. B

R/C Ratio (RCR) menunjukkan pendapatan kotor (penerimaan) yang
diterima untuk setiap rupiah yang dikeluarkan untuk produksi (Hermanto, 1996).
Untuk mengetahui tingkat efisiensi usahatani nanas di Kelurahan Mundam

menggunakan perhitungan Return Cost Ratio menurut Soekartawi (2006) sebagai

berikut :

TR
RCR = 2 oot (17)
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Keterangan :
RCR = Return Cost Ratio

TR = Pendapatan Kotor/penerimaan Nanas (Rp/ha/MT)

TC =Total biaya produksi (Rp/ha/MT)

RCR > 1 berarti us

yang merujuk pada analisis usahatani Soekarta ngga pendapatan

bersih usaha

Py =Harga Nanas (Kg/Tahun)

VC = Biaya Variabel meliputi (upah tenaga kerja, pupuk, bibit, biaya
penyiraman dan biaya pembersihan lahan) (Rp/ Tahun)
FC = Biaya Tetap meliputi (biaya sewa lahan, biaya peralatan, biaya listrik,

dan biaya sumur) (Rp/ Tahun)
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Struktur pendapatan yaitu berdasarkan analisa pendapatan dengan cara
menjabarkan menurut sumber-sumber pendapatan kerja. Pendapatan kerja yaitu
pendapatan usahatani nanas dan pendapatan usahatani non nanas.Struktur

pendapatan dianalisis dengan tingkat pendapatan yang merujuk pada rumus yang

dikemukakan Wid engan penelitian yang

‘\\\\\“ '0.
o cTTAS ISt A % ........ (20)

”
4,
o

7
v

= 3

pengeluaran untuk pangan dan non pangan yang dinyatakan dalam rupiah per
tahun (BPS, 2005). Mengetahui pengeluaran rumahtangga menggunakan analisis
deskriptif dan tabulasi dan menggunakan model persamaan pengeluaran
rumahtangga sebagai berikut (BPS 2009) :

Ct=Ca+ Ch + CNuee s (22)

Keterangan :
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Ct = Total Pengeluaran Rumah Tangga (Rp/ Tahun)

Ca = Pengeluaran Konsumsi Pangan (Rp/ Tahun)

Cb = Pengeluaran Konsumsi Non-Pangan (Rp/ Tahun)

Cn = Pengeluaran Lainnya (Rp/ Tahun)

Y = Bo + P1X1 + p2X2 + B

Keterangan :
Y =Pengeluaran Rumahtangga (Rp/Tahun)
Bo = Konstanta
X1 = Pendapatan Rumahtangga Dalam(Rp/Tahun)
X, =Jumlah Anggota Keluarga (Jiwa)

X3 = Tingkat Pendidikan Petani (Tahun)

”

&y -faktor yang
‘ In non pangan
Untuk menganalisis
: anas digunakan

ah. ubungan secara

J
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X4 = Tingkat Pendidikan Istri (Tahun)
Xs = Tabungan Rumahtangga Petani (Rp/Tahun)
Xs = Asset (Rp/Tahun)

B1, B2, B3, B4, B5 = Besaran Koefisien

e = Error

gram SPSS. Pada

i gejala-gejala

32

takan

mempengaruhi rumahtangga petani nanas di Kelurahan Mundam Kecamatan
Medang Kampai ditulis sebagai berikut:
1. Elastisitas

. Rata-rata Xi

T (24)

Rata-rata Y
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Keterangan:
E = Elastisitas
Y = Rata-rata Pengeluaran Rumahtangga Petani (Rp/ Tahun)

Bi = Parameter Estimasi untuk Masing-masing Variabel

“(;

‘3‘
ﬂ 3
Tin

model regresi

berganda ini memenuhi

TAHRALNAY
-,

diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal (Ghozali, 2011)

Data yang baik yaitu data yang memiliki distribusi normal atau mendekati
normal. Cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi apakah residual
berdistribusi normal atau tidak dapat menggunakan analisis grafik. Analisis grafik

terdapat dua acara yang digunakan yaitu: (1) menggunakan grafik histrogram
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yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati
distribusi  normal; (2) menggunakan normal probability plot yang
membandingkan distribusi komulatif data sesungguhnya dengan distribusi

komulatif dari distribusi normal. Dasar pengambilan keputusan dalam uji

tidak meme

b. Uji Mu

multikolonieritas; (2) Melihat nilai tole e I"dan nilai VIF < 10 berarti tidak
ada multikolonieritas.  Bila dalam model regresi terdapat
multikolonieritas, maka harus menghilangkan variabel independen yang
mempunyai korelasi tinggi.
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang

64



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut Homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang Homokedastisitas atau tidak terjadi

Heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:139).

Untuk mend as dalam model maka

pada grafik scé antara SF RE mbu Y adalah Y

yang tel ( B Ly : prediksi — Y

sesungguhn : ( entized. Dz igunakan adalah:

(1) Jika ada pola te perti titik-titik y: d entuk pola tertentu

yang tera erg c i maka
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IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1. Kondisi Geografis dan Topografi
Kelurahan Mundam yang terletak di Kecamatan Medang Kampai Kota
etak Kelurahan Mundam

Dumai memiliki luas wilayah 95 km?. Secara geografi

ng, Kecamatan

12,5 jam pada penyinaran hari g punyai iklim menurut Schmidt —
ferguson yang berdasarkan pada nisbah bulan basah dan bulan kering pertahun
berkarakter iklim A (sangat basah) dengan vegetasi hutan hujan tropis sedangkan
menurut Koppen yang berdasarkan hubungan penguapan dan besarnya curah

hujan mempunyai klasifikasi iklim Ai ( Iklim hujan tropik).
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Curah hujan rata — rata 2000 — 3000 mm/tahun dengan jumlah hari hujan
sebanyak 169 hari hujan/tahun, suhu udara antara 24 — 34° C, kelembaban udara
sebesar 70 — 80 %.

Pada umumnya wilayah ini mempunyai dua musim yaitu musim penghujan

rendah land kemiring ‘;: -L ~; - G yian dari permukaan
laut 25 met tanah organik
yaitu tanah ,5 m, tanah liat
berpasir dan ¢

4.2.

penduduk laki-laki sebanyak 1.862 jiwa dan jumlah penduduk perempuan
sebanyak 1.750 jiwa, dengan luas wilayah sekitar + 95 km?.

Secara umum jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dibandingkan jumlah
penduduk perempuan. Hal ini dapat ditunjukan oleh sex ratio yang nilainya lebih

besar dari 100. pada tahun 2020, untuk setiap 100 penduduk perempuan terdapat

106 penduduk laki laki.
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4.2.1. Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Jumlah penduduk menurut jenis kelamin di Kelurahan Mundam Kecamatan
Medang Kampai pada tahun 2020 dilihat pada Tabel 7, sebagai berikut:

Tabel 7. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Kelurahan Mundam
Kecamatan Medang Kampai Tahun 2020

Jumlah Penduduk (Oran
No Kelompok Umur L Ak Lol Perémpufr? Total (Orang)
1. | Belum Produktif (<15) 631 526 1.157
2. | Produktif (15-64) 1181 1.176 2.357
3. | Tidak Produktif (64<) 50 48 98
Total (Orang) 1.862 1.750 3.612

Sumber: BPS Kecamatan Medang Kampai, 2020.
Pada tabel 7, dapat dilihat bahwa jumlah penduduk di Kelurahan Mundam
Kecamatan Medang Kampai Kota Dumai adalah 3.612 jiwa (laki-laki 1.862 jiwa
dan perempuan 1.750 jiwa. Jumlah penduduk yang berada pada rentang usia
produktif (15-64 tahun) adalah sebanyak 2.357 jiwa, dengan jumlah penduduk
(laki-laki 1.181 jiwa dan perempuan 1.176 jiwa) , sedangkan yang belum
produktif (0-14 tahun) yaitu 1:157jiwa, dengan jumlah penduduk (laki-laki 631
jiwa dan perempuan 526 jiwa) dan penduduk yang tidak produktif (64-74 tahun)
adalah sebanyak 98 jiwa, dengan jumlah penduduk. (laki-laki 50 jiwa dan
perempuan 48 jiwa).
4.2.2.Penduduk Berdasarkan Rumahtangga

Penduduk merupakan aset yang potensial untuk menggerakkan dan
melaksanakan pembangunan. Hal ini disebabkan oleh penduduk merupakan
sumber tenaga kerja dan pengelola sumber-sumber alam yang tersedia untuk
dimanfaatkan demi pembangunan di berbagai sektor. Namun dapat pula menjadi
faktor pembatas dalam usahatani terutama dalam memperluas usaha dengan pola

ekstensifikasi.
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Dari hasil registrasi penduduk di Kelurahan Mundam Kecamatan Medang
Kampai sebanyak 3.612 jiwa dengan jumlah laki-laki sebanyak 1.862 dan
perempuan sebanyak 1.750 sehingga didapatkan sex ratio sebesar 106. Sedangkan
jumlah rumahtangga di kelurahan mundam Kecamatan Medang Kampai

berdasarkan BPS

43. P
Pendidi \l ﬁgqmmgw mpengaruhi
\) 1/
pola piki g\?Ji 4|£fn .~ Artinya lama
Pendidika engaruhi i i makin tinggi
tingkat Pe i s rapkan ilmu akan
semakin ba n'q;id-i -eﬁdu Mundam dapat
dilihat pada . :
Tabel 8. Lama an rdasarkan Jenis
K i un 2
No L i aﬁ-’s J ; Total (orang)
1. | Belum fe 1434
2. | Tidak Ta 321
3. | Tamat SD 611
4. | Tamatan S 325
5. | Tamatan SM r 49 732
6. | Tamatan Perguru 96 189
Total (Orang) 1.750 3.612

Sumber: Kelurahan Mundam 20

Berdasarkan Tabel 8, dapat dilihat bahwa jumlah penduduk yang sedang
atau telah menyelesaikan Pendidikan di Kelurahan Mundam pada tahun 2019
adalah sebanyak 3.612 orang dengan laki-laki sebanyak 1.862 dan perempuan
sebanyak 1.750 orang. Sebagian besar penduduk di Kelurahan Mundam berada

pada tingkatan Pendidikan Tamatan SMA/sederajat yaitu sebanyak 732 orang.
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Sedangkan untuk tamatan perguruan tinggi merupakan tingkatan Pendidikan
dengan jumlah penduduk terendah yaitu sebanyak 89 orang.
Pada Tabel 8, juga memperlihatkan bahwa penduduk di Kelurahan Mundam

memiliki sumber daya manusia dengan lama Pendidikan yang bervariasi, dengan

erap terhadap

produktivitas

masyarakat di

kelurahan a £ . eds ampai 3 dengan mendirikan

3 posyandu. ..
Dari segi petugas ke . - undam Kecamatan Medang
Kampai memiliki 1 mantri di Puskesmas dan 1 mantri di Poskedes, yang berguna
untuk masyarakat di Kelurahan Mundam Kecamatan Medang Kampai.
4.5. Pertanian
Salah satu yang menentukan pendapatan penduduk adalah mata

pencaharian, mata pencarian penduduk di Kelurahan Mundam Kecamatan
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Medang Kampai Kota Dumai Provinsi Riau vyaitu di bidang pertanian,
perkebunan, kehutanan, peternakan dan perikanan.

Dilihat dari kondisi lahan di Kelurahan Mundam yang di dominasi oleh

tanah organik/gambut, maka mata pencaharian penduduk di Kelurahan Mundam

Selain berpotensi dalam pengembangan di bidang pertanian, perkebunan
maupun kehutanan, di kelurahan ini juga ada sebagian penduduk yang juga
mengembangkan komoditi peternakan seperti sapi, ayam kampung, bebek, ayam
potong dan kambing. Hal ini juga dapat membantu dalam peningkatan
pendapatan mereka yang memanfaatkan sebagian tanahnya untuk memelihara

ternak walaupun tidak dalam jumlah yang besar.
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Sektor perikanan di Kelurahan Mundam masih berupa perikanan tangkap,
selain itu untuk ikan air tawar petani masih membudidayakan dengan
memanfaatkan lahan di pekarangan dengan skala kecil berupa kolam terpal.
Adapun jenis ikan yang dibudidayakan adalah lele dumbo, nila dan gurami.

4.6. Distribusi P

L . , dimana
berdasar ' , lahan gambut,
perkebun n\ka ili 46 i dapat dilihat
pada Tabel
Tabel 10.

No | Peng a - as entase (%)
1. | Tana . o 35,39
2. | Laha =1 2 %2 38,46
3. | Perke I it ] 15,38
4. | Huta 9,23
5. | Fasili | 1,54
100,00
Sumber : Pro 0 W
ANBAR

Berdasark ilih 0 sebagian besar
areal Lahan Ke Lm 1L tuk Lahan Gambut
dengan persentase 3 t sar 35,39 atau 2.300 ha,
dan areal perkebunan sebe a. Fasilitas umum penggunaan

lahan terdiri dari perkantoran, pemakaman, pertokoan, pasar , jalan dan area
wisata yaitu dengan persentase 1,54% atau 100 ha. Sedangkan lahan seluas 600 ha

atau 9,23% merupakan lahan yang sebagian besar masih hutan.
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4.7. Sarana dan Prasarana

Selain Sektor pertanian, Sektor Perdagangan dan Sektor Perindustrian
merupakan sektor yang sangat berpengaruh terhadap perekonomian Kelurahan
Mundam. Sektor Perdagangan dan Sektor Perindustrian dapat diliat pada Tabel 11
sebagai berikut :

Tabel r

No

(1}

Menar u
La

La a

La i |
La |

La i uJ LR 2
Ko g -t o . o=

Pusat kebugaran —1- =

OO |NO OB~ WN

e
o

Sumber : B n

Berdasar z'h )&afg agangan terdapat

1 unit mini marke pon seluler yang

tersebar di Kelu rah pakan wilayah yang
dominan muslim ini i id yang bejumlah 3 dan
musholla 6 tatapi kelurahan i danya bangunan gereja maupun
tempat ibadah lainnya.

Dapat diketahui bahwa dikelurahan mundam adanya budaya kekeluargaan
yang bergotong royong. Selain itu di kelurahan mundam dapat di jumpai beberapa
fasilitas olahraga seperti lapangan sepak futsal,lapang sepak bola, bola voli,

bulutangkis, tenis meja, kolam renang dan pusat kebugaran
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik Petani dan Profil Usahatani Nanas di Kelurahan Mundam
Karakteristik petani menggambarkan kondisi atau keadaan petani nanas

yang meliputi umur,tingkat pendidikan, pengalar usahatani dan jumlah

nanas : da aga kerja.

mengambil resiko dan lebih o gkan seseorang berumur relatif tua
mempunyai kapasitas pengolahan yang matang dan memiliki banyak pengalaman
dan mengolah usahanya, sehingga ia sangat berhati-hati dalam bertindak,
mengambil keputusan dan cendrung bertindak dengan hal-hal yang bersifat

tradisional. Di samping itu kemampuan fisik yang sudah mulai berkurang. Umur

Petani nanas di Kelurahan Mundam Kecamatan Medang Kampai dalam mengolah
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usahataninya memiliki tingkat umur yang berbeda-beda. Distribusi umur petani
sampel dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Distribusi Umur Petani Nanas di Kelurahan Mundam Kecamatan
Medang Kampai, Tahun 2021
Kelompok Umur Jumlah Persentase
' (%)
8,51
27,66

o™
s

alui pemberdayaan dan peningkatan

untuk lebih meningkatkan

produksi dan pengembangan

ilmu pengetahuan.

5.1.1.2. Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan merupakan jumlah tahun mengikuti Pendidikan formal

yang ditempuh petani pada bangku sekolah maupun perguruan tinggi. Tingkat

pendidikan seseorang petani dapat menentukan produktif atau tidaknya dalam

melaksanakan kegiatan usahatani. Pada umumnya pendidikan petani merupakan
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faktor yang turut menentukan produktivitas petani dalam memproduksi usahatani
nanas, terutama dalam penerimaan informasi dan teknologi serta inovasi yang
relevan dengan usahatani.

Pendidikan sangat mempengaruhi sikap dan keputusan yang akan diambil,
terutama dalam menerapkan inovasi baru yang-pada akhirnya akan berpengaruh
terhadap produksi dan pendapatan petani nanas. Pendidikan dapat diperoleh petani
dari dua sumber yaitu pendidikanformalidan .non formal. Dalam penelitian ini
yang di ambil sebagai patokan adalah pendidikan formal yang pernah dijalani oleh
petani nanasdi Kelurahan Mundam Kecamatan Medang Kampai. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Distribusi Tingkat Pendidikan Istri Petant Nanas di Kelurahan
Mundam Kecamatan Medang Kampai Tahun 2021

Tingat Petani Jumlah | Persentase | Istri Jumlah | Persentase
No | Pendidikan (jiwa) (%) (jiwa) (%)
(petani)
1. 1-6 24 51,06 19 41,30
2. 7-9 16 34,04 17 36,96
3. 10-12 6 ¢ L 9 19,57
4, 13-18 1 2,13 1 2,17
Jumlah - 47 100,00 46 100,00
Rata- : 8,00 . 821 :
rata

Berdasarkan Tabel 13, dapat dilihat bahwa jumlah petani nanas dikelurahan
mundam berjumlah 47 dengan rata-rata lama pendidikan petani nanas di
Kelurahan Mundam Kecamatan Medang Kampai adalah 8 tahun yang hanya
setara dengan tingkat SMP, Petani yang berpendidikan 1 - 6 tahun berjumlah 24
jiwa dengan persentase 51,06% merupakan kelompok pendidikan terbanyak.
Sedangkan lama pendidikan yang terkecil yaitu 18 tahun sebanyak 1 jiwa dengan
persentase 2,13%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan petani masih

rendah, kondisi pendidikan yang rendah ini akan menyebabkan alih teknologi
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berjalan lambat sementara teknologi sangat diperlukan dalam pengembangan

usahatani.

Berdasarkan Tabel 13, dijelaskan bahwa jumlah istri petani nanas di
kelurahan mundam begumlah 46, karena salah satuspetani nanas masih belum
menikah sehingga -hidup dan tinggal  sendiri. Sedangkan distribusi tingkat
pendidikan istri dapat dilihat pada penjelasan berikut. Dapat dijelaskan bahwa
rata-rata lamanya pendidikan-istri atau ibu rumahtangga adalah 8,21 atau setara
dengan tingkat SMP, Dengan tingkat pendidikan 1-6 tahun dengan jumlah 19
jiwa, dengan persentase 40,42 %, merupakan kelompok pendidikan terbanyak.
Tingkat pendidikan sangat mempengaruhi pengeluaran rumahtangga, semakin
tinggi pendidikan seseorang maka pengetahuan yang dimiliki.akan semakin luas
dan mereka bias mengatur biaya-biaya yang akan dikeluarkan.

Untuk meningkatkan pendidikan petani nanas di Kelurahan Mundam
Kecamatan Medang Kampai perlu adanya: pendidikan non formal seperti kegiatan
penyuluhan, pelatihan, magang serta kegiatan pendampingan lainya. Hal ini
sangat diperlukan mengingat rendahnya tingkat pendidikan yang dimiliki oleh
petani nanas.
5.1.1.3. Pengalaman UsahataniNanas

Pengalaman ini juga merupakan modal dasar dalam menerima inovasi untuk
dapat meningkatkan kemajuan usahatani nanas yang dikelola. Pertambahan usia
petani selalu akan diikuti oleh meningkatnya pengalaman petani dalam berbagai
aspek kehidupan termasuk pengalaman pekerjaan yang ditekuni/dijalankan.

Pengalaman berusahatani tidak sama antara petani yang satu dengan yang lainnya.
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Pengalaman usahatani yang dimiliki petani nanas di Kelurahan Mundam
Kecamatan Medang Kampai disajikan pada Tabel 14.
Tabel 14. Distribusi Pengalaman Petani Nanas di Kelurahan Mundam

Kecamatan Medang Kampai Tahun 2021
Peng Jumlah

Persentase
(%)

dalam berusahatani ' han | "_" am Ke an” Medang Kampai
yaitu 18 ta
sebanyak 13

berusahatani at pada < berjumlah 4 jiwa

Besar kecilnya jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi aktivitas
petani dalam mengelola usahataninya. Semakin banyak anggota keluarga semakin
besar keperluan yang diperlukan. Sebaliknya semakin sedikit jumlah anggota
keluarga akan dapat memberikan gambaran hidup lebih sejahtera bagi petani,
apabila usahataninya berhasil dengan baik. Selain itu jumlah anggota keluarga

yang besar dapat menjadi beban bagi kepala keluarga terutama jika sebagian besar
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dari jumlah keluarga tidak produktif. Akan tetapi anggota keluarga yang produktif
bagi petani merupakan sumber tenaga kerja yang utama dalam meningkatkan
kegiatan usahataninya. Selama pekerjaan dalam usahatani dapat dikerjakan oleh

keluarga akan mengurangi pengeluaran untuk mengupah tenaga kerja. Distribusi

Profil usahatani nanas yang meliputi luas lahan, modal usaha

produksi, dan tenaga kerja dengan tujuan menggambarkan kondisi keadaan
usahatani nanas di Kelurahan Mundam Kecamatan Medang Kampai Kota Dumai.
Adapun profil usahatani nanas di Kelurahan Mundam dapat dilihat pada

Tabel 16.
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Tabel 16. Profil Petani Nanas Menurut Luas Lahan, Modal Awal Usahatani,
Produksi dan Produktivitas pada Usahatani Nanas di Kelurahan
Mundam, Tahun 2021.

No Uraian Satuan Nilai

1. | Luas Lahan Garapan 1,62
2. | Modal Awal Usaha Rp/Garapan 14.967.617
3 Produksi. Buah 36.482
4 B 22.276

Nbﬁ%&%ﬁﬁﬁﬁads&sqm ahakan petani.

N ’ ] ampuan (daya)

nyai modal utama

melakukan proses

usahatani nanas yang diusahakan petani di Kelurahan Mundam adalah sebesar
1,62 ha, dimana Sebagian besar lahan tersebut yaitu dengan status pinjam pakai
dimana pemilik asli lahan tersebut yaitu berasal dari luar Kota Dumai. Petani di
Kelurahan Mundam memanfaatkan lahan tersebut untuk usahatani nanas dan

petani di Kelurahan Mundam tidak memiliki izin usaha.
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Usahatani nanas di Kelurahan Mundam Kecamatan Medang Kampai,
sebagian melakukan tumpang sari, karena disana untuk generasi mudah sudah
tidak tertarik untuk melakukan usaha tani nanas. Maka petani nanas melakukan

tumpang sari terhadap usahatani mereka yaitu usahatani nanas dan kelapa sawit.

Mereka memilih ienurut mereka kelapa

untuk dipa

Berdasark ada Tabel 16 . a modal awal usaha
yang dimiliki" petani untuk usahatani nanas ci Kelurahan Mndam yaitu Rp.
14.967.617. = :

dihasilkan yaitu sebanyak 36.482 buah/MT dengan produktifitas rata-rata yaitu
sebanyak 22.276 buah/Garapan/MT. Dengan rata-rata jarak tanam umumnya
digunakan adalah 30 cm x 30 cm dengan jumlah 2 baris per bedengan dan jarak

antar bedengan yaitu 80-100 cm. Dalam satu rumpun umumnya menghasilkan

hingga 1-2 buah nanas.
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Hasil penelitian ini lebih baik dari penelitian Nurhadi (2019) tentang
analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani nanas di Desa
Pagaruyung Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar produksi dan produktifitas di
Kelurahan Mundam jauh lebih baik.
5.1.2.4. Tenaga.Kerja

Tenaga kerja merupakan orang yang mampu melakukan pekerjaan guna
menghasilkan . sesuatu untuk.memenuhi: rkebutuhannya. Untuk tenaga Kkerja
usahatani nanas di Kelurahan Mundam dapat dilihat pada Tabel 17.

Tabel 17. Tenaga Kerja Usahatani Nanas di Kelurahan Mundam Kecamatan
Medang Kampai Tahun 2021.

No Tenaga Kerja TKDK TKLK Jumlah Tenaga Kerja
1 Pembersih Lahan 6,71 0 6,71
2 Penanaman 7,93 0 7,93
3 | Penyiangan 20,02 0 20,02
4 | Pemupukan 15§54 0 15,55
5 Penyemprotan "l 0 2,77
6 Perangsang Bunga 5,49 0 5,49
7 Panen 4,34 0 4,34
Jumlah 62,80 62,80

Berdasarkan pada Tabel 17. Tenaga kerja yang digunakan dalam usahatani
nanas di Kelurahan Mundam adalah tenaga kerja dalam keluarga sebanyak 62,80
HOK. Satu hari orang kerja di Kelurahan Mundam adalah 8 jam, dengan upah
tenaga kerja yaitu Rp 100.000/HOK. Kegiatan usahatani nanas yang paling besar
dalam membutuhkan tenaga kerja yaitu terdapat pada penyiangan yaitu sebesar
20,02 HOK, sedangkan yang paling kecil dalam membutuhkan tenaga kerja yaitu
pada proses penyemprotan yaitu sebesar 2,77 HOK.

Berdasarkan sampel petani, petani memiliki pekerjaan utama dan pekerjaan
sampingan. Pekerjaan utama mereka yaitu usahatani nanas dan pekerjan

sampingannya Yyaitu usahatani kelapa sawit dan non usahatani. Untuk non
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usahatani meliputi karyawan, guru (honor), buruh, pedagang, bengkel dan guru
mengaji.

5.2.  Analisis Usahatani Nanas di Kelurahan Mundam Kecamatan Medang
Kampai

Usahatani nanas:adalah bagaimana cara petanisnanas untuk mengeloah input
dengan efektif dan efisien untuk menghasilkan produksi yang maksimal sehingga
pendapatan meningkat. Usahatani nanas meliputi: input produksi, hasil analisis
biaya produksi (production”cost), produksi, harga;penerimaan, pendapatan dan
efisiensi usahatani (RCR) pada usahatani nanas di Kelurahan Mundam Kecamatan
Medang Kampai Kota Dumai dapat dilihat pada Tabel 18. Dan Lampiran 3.

Tabel 18. Input Produksi Hasil Analisis Biaya, Pendapatan, dan Efisiensi
Usahatani Nanas di Kelurahan Mundam, Tahun 2021.

No | Uraian Satuan | Jumlah Harga ~1
(Rp/Satu Nilai Persentase
an) (Rp/MT) (%)
A. | Biaya Total Rp/MT 18.559.530 | 100,00
1. | Biaya Tetap 3.392.658 18,28
Sewa Lahan 3.234.043 17,43
Penyusutan Rp/MT 158.615 0,85
2. | Biaya Variabel |[Rp/MT 15.166.872 81,72
a | Bibit Btg 31.319 184 6.057.447 32,64
Pupuk 1.942.979 10,47
-Urea Kg 173,83 Rl / 1.203.617 6,49
-KCL Kg 52,87 7.936 423.511 2,28
-NPK Kg 26,49 | "14.702 315.851 1,70
b | Pestisida 412.404 2,22
-Gromoxon Liter 566 | 72.660 412.404 2,22
c | ANNA Tablet 3,16 | 150.000 473.617 2,55
d | Tenaga Kerja 6.280.426 33,84
B | PRODUKSI Buah 36.482
C | Harga Rp 1.884
D | Penerimaan Rp/Buah 68.735.149
E | Pendapatan Rp/MT 50.175.619
F | Efisiensi (RCR) 3,70
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5.2.1. Biaya Produksi Usahatani Nanas

Biaya produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan petani dalam
memproduksi nanas. Pada Tabel 18, dapat dilihat bahwa rata-rata biaya produksi
yang dikeluarkan pada usahatani nanas di Kelurahan Mundam yaitu sebesar
Rp.18.559.530/MF, dimana dari_nilai tersebut-sebesar 81;72% (Rp.15.166.872)
adalah biaya variabel (variable cost), sedangkan sisanya 18,28% (Rp. 3.392.658)
yaitu biaya tetap (fixed cost).

Biaya tetap merupakan biaya yang jumlahnya tetap, tidak tergantung kepada
jumlah produksi. Biaya tetap yang diperhitungkan dalam penelitian ini yaitu biaya
sewa lahan dan penyusutan alat. Pada Tabel 18, diketahui bahwa biaya sewa lahan
rata-rata yaitu sebesar Rp. 3.234.043/tahun (17,43%) dan nilai penyusutan pada
usahatani nanas rata-rata yaitu sebesar Rp. 158.615/tahun (0,85%), alat yang
digunakan meliputi cangkul, parang, bakul keranjang, pom racun.

Biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya~tergantung jumlah
produksi. Semakin tinggi produksi, maka biaya variabel yang dikeluarkan juga
akan semakin tinggi. Biaya variabel yang dikeluarkan petani nanas meliputi biaya
bibit yaitu biaya terbesar yang diperhitungkan sebesar Rp. 6.057.447/Garapan/MT
(32,64%), biaya pupuk (Urea, KCL, NPK) sebesar Rp. 1.942.979/Garapan/MT
(10,47%), Pestisida (Gromoxon) sebesar Rp. 412.404/Garapan/MT (2,22%),
Perangsang bunga yang dipakai di tempat penelitian yaitu pil ANAA (Alpha
Naphthyl Acetic Acid). Fungsi pil ANAA ini untuk merangsang pohon nanas
berbunga sehingga bunga dan buah masak secara serentak. Biaya yang digunakan
sebesar Rp. 473.617/Garapan/MT (2,55%) dan upah tenaga kerja (TKDK) dengan

nilai Rp. 3.742.553/Garapan/MT atau sebesar (33,84%) dari total biaya produksi.
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Biaya produksi tersebut jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan
penelitian Asmaida dan Zarkasih (2018) yang menunjukkan bahwa rata-rata biaya
produksi yang dikeluarkan jauh lebih besar, yaitu biaya produksi usahatani nanas

sebesar Rp.2.646.184/ha/tahun yang terdiri dari biaya variabel sebesar Rp.

5.2.2.P

il perkalian
dari volu a ” abel 18, dapat
dilihat pro alah sebanyak
36.482 bua ah 1.884/buah

gan penelitian

Maarende ( ang : ) 370 buah dengan

biaya produksi yang dikeluarkan untuk memproduksi nanas dalam waktu satu
tahun. Berdasarkan Tabel 18, pendapatan bersih (profit) pada usahatani nanas di
Kelurahan Mundam diperoleh sebesar Rp. 50.175.619/MT. Hal ini sekaligus
menunjukkan bahwa usahatani nanas di Kelurahan Mundam Kecamatan Medang

Kampai Kota Dumai menguntungkan.
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Nilai tersebut jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan penelitian
Maarende (2013) bahwa penerimaan atau pendapatan bersih yaitu rata-rata
sebesar 11.465.500/Ha/MT.

5.2.4. Efisiensi Usahatani

Efisiensi usaha atau disebut juga dengan Revenue. Cost Ratio (RCR)
menunjukkan kemampuan suatu usaha dalam menghasilkan laba atau keuntungan
dengan besaran biaya tertentu,yang, dikeluarkan Pada Tabel 18, dapat dilihat
bahwa efisiensi (RCR) pada usahatani nanas di Kelurahan Mundam diperoleh
sebesar 3,70 (>1, maka layak untuk diusahakan), ini menunjukkan bahwa setiap
Rp 1 yang dikeluarkan untuk usahatani nanas akan menghasilkan pendapatan
bersih sebesar 2,70. Nilai tersebut lebih tinggi jika dibandingkan hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh Woentina (2015), yang menunjukkan bahwa efisiensi
(RCR) pada usahatani nanas di Desa Doda Kecamatan Kinovaro Kabupaten Sigi
yaitu sebesar 3,63.

5.3. Struktur Pendapatan Dan Pengeluaran Rumahtangga Petani Nanas di
Kelurahan Mundam Kecamatan Medang Kampai

5.3.1. Struktur Pendapatan Rumahtangga Petani Nanas

Struktur pendapatan merupakan total pendapatan rumahtangga petani nanas,
merupakan penjumlahan pendapatan yang bersumber dari pendapatan Kkerja.
Pendapatan kerja terdiri dari usahatani nanas, usahatani lain yaitu kelapa sawit,
dan Untuk non usahatani meliputi bengkel, berdagang, karyawan, guru (honor),
buruh dan guru mengaji. Pendapatan usahatani nanas ditentukan dengan cara
menghitung semua penerimaan yang berasal dari hasil produksi nanas kemudian

dikurangi semua biaya yang dikeluarkan. Penerimaan pertanian nanas dihitung
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dengan mengalikan total produksi dengan harga nanas yang berlaku di Kelurahan
Mundam Kecamatan Medang Kampai.
Pendapatan petani yang bersumber dari pertanian lainnya, dan non pertanian

dihitung berdasarkan informasi yang diberikan oleh petani nanas di Kelurahan

total pendapatan rumahtanggga d

dengan pendapatan lainnya. Rata-
rata pendapatan petani dari usahatani nanas sebesar 53,05 sedangkan pada
usahatani kelapa sawit memiliki kontribusi yang rendah terhadap pendapatan
rumahtangga petani nanas sebesar 14,21% dari rata-rata total pendapatan

rumahtangga petani nanas, untuk nilai pendapatan itu dapat dilihat pada Tabel 19.
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Tabel 19. Rata-Rata Struktur Pendapatan Rumahtangga di Kelurahan Mundam
Kecamatan Medang Kampai Tahun 2021

No Sumber pendapatan Nilai (Rp/Tahun) Persentase (%)
1 Usahatani Nanas 50.175.619 53,05
2 Usahatani Kelapa Sawit 13.440.000 14,21
3 Karyawan 15.536.170 16,42
4 Buruh 8.642.556 9,14
5 Guru Honor 3.319.148 3.51
6 Pedagang 1.991.489 2,11
7 Bengkel 817.021 0,86
8 Guru Ngaji 663.829 0,70
Total Pendapatan 94.585.832 100

Pada Tabel 19, dapat dilihat bahwa nilai tertinggi pada pendapatan yaitu
pendapatan wusahatani nanas yaitu sebesar Rp 50.175.619 disebabkan karena
pemeliharaan terhadap tanaman nanas yang baik yang dimana produksinya lebih
tinggi dibanding dengan produksi usahatani kelapa-sawit. Adapun tingginya
produksi usahatani nanas juga disebabkan oleh pengalaman petani yang
melakukan usahatani nanas, setidaknya petani paham akan pemeliharaan tanaman
nanas tersebut.

Pada Tabel 19, dapat dilihat bahwasannya untuk pendapatan selain
pendapatan usahatani nanas dan usahatani kelapa sawit terdapat pendapatan
lainnya dari pendapatan non usahatani. Dimana pendapatan non usahatani yaitu :
karyawan, buruh, guru (honor), pedagang, bengkel dan guru ngaji. Untuk
pendapatan non usahatani itu sendiri untuk pendapatan tertinginya terdapat pada
karyawan yaitu sebesar Rp 15.536.170 dan untuk pendapatan terendahnya yaitu
guru ngaji yaitu sebesar Rp 663.829.
5.3.2.Pengeluaran Rumahtangga Petani Nanas

Rumahtangga dengan sejumlah pendapatan yang dimiliki digunakan untuk

sejumlah pilihan untuk memenuhi kebutuhan rumahtangga. Pendapatan
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dibelanjakan untuk membeli kebutuhan-kebutuhan pangan dan non pangan, serta
disimpan atau ditabung. Besarnya bagian dari pendapatan yang dibelanjakan
sangat beragam tergantung dari besar pendapatan yang dimilikinya.

Pengeluaran rumahtangga petani nanas digunakan untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan  pangan..dan non pangan. Besar kecilnya pengeluaran
rumahtangga petani nanas ditentukan oleh pendapatan dan jumiah anggota
keluarga. Untuk lebih jelas mengenai‘rata-rata; jumlah pengeluaran untuk berbagai
jenis konsumsi rumahtangga baik pangan maupun non’pangan dapat dilihat pada
Tabel 20.

Tabel 20. Rata-Rata Total Pengeluaran Pangan dan Non Pangan Rumahtangga
Petani Nanas di Kelurahan Mundam Kecamatan Medang Kampai

Tahun 2021
No Jenis pengeluaran Nilai (Rp/tahun) Persentasi (%)
1 | Pengeluaran Pangan 18.436.437 49,05
2 | Pengeluarn Non Pangan 19.150.191 50,95
Rata-rata Total Pengeluaran 37.586.628 100,00

Berdasarkan Tabel 20. menunjukkan bahwa besarnya pengeluaran
rumahtangga petani nanas 50,95 persen yang terbesar berasal dari pengeluaran
non pangan. Sedangkan 49,05 persen yang terkecil berasal dari pengeluaran
pangan. Hal ini menunjukan bahwa pengeluaran rumahtangga petani nanas yang
terbesar yaitu untuk pengeluaran non pangan karena biaya-biaya yang dikeluarkan
untuk kebutuhan non pangan lebih mahal diantaranya fasilitas rumahtangga,
pendidikan, pakaian, kesehatan dan rekresi, sehingga rumahtangga petani
mengeluarkan biaya yang lebih besar dari pada biaya kebutuhan pangan. Hal ini
menyebutkan bahwa pengeluaran rumahtangga petani nanas yaitu pangan < non

pangan yang membuktikan bahwa petani nanas sudah sejahtera. Ernest Engel
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mengemukakan bahwa pendapatan dari rumahtangga yang digunakan untuk
belanja makanan cenderung menurun jika pendapatannya meningkat, yang berarti
makin rendah penghasilan seseorang maka makin besar proporsi pengeluaran
yang dikeluarkan untuk konsumsi pengeluaran makanan atau pangan, pernyataan
ini dikenal dengansHukum Engel.(Nicholson,1982).
5.3.2.1. Pengeluaran Pangan Rumahtangga Petani Nanas

Pengeluaran rumahtangga- mertupakan, susunan beragam dari berbagai
macam jenis = pengeluaran barang-barang yang “dikonsumsi oleh suatu
rumahtangga. Konsumsi rumahtangga itu terdiri dari pengeluaran pangan dan non
pangan. Pengeluaran pangan untuk karbohidrat (padi-padian dan umbi-umbian),
pengeluaran lauk pauk (daging sapi, daging ayam, ikan, tahu, tempe, kacang-
kacangan, ikan teri, ikan asin), pengeluaran sayur-sayuran (bayam, kangkung,
daun singkong) untuk buah-buahan (pisang) selanjutnya untuk konsumsi lainnya
(indomie, gulay susu, teh, kopi, minyak goreng). Besarnya-pengeluaran pangan
rumahtangga petani nanas disajikan pada Tabel 21.

Tabel 21. Rata-Rata Pengeluaran Pangan Rumahtangga Petani Nanas di
Kelurahan Mundam Kecamatan Medaang Kampai Tahun, 2021

No Jenis Pengeluaran Nilai (Rp/tahun) Persentase (%)
1 | Padi-padian, umbian 5.624.170 30,51
2 | Lauk Pauk 2.795.200 15,11
3 | Sayur 2.907.960 15,77
4 | Bahan minuman (gula,teh,kopi 3.239.489 17,57
dan garam), makanan jadi (roti)
5 | Minyak goreng 698.553 3,78
6 | Rokok 3.171.064 17,20
Rata-rata Pengeluaran Pangan 18.436.436 100,00

Berdasarkan Tabel 21. menunjukkan besarnya pengeluaran pangan

rumahtangga petani nanas di Kelurahan Mundam Kecamatan Medang Kampai
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terbesar adalah untuk pengeluaran untuk padi-padian dan umbi-umbian (beras, ubi
rambat, jagung dan singkong) sebesar 30,51% selanjutnya pengeluaran terkecil
adalah bahan yang biasa digunakan untuk memasak yaitu minyak goreng sebesar
3,78%. Total rata-rata pengeluaran pangan sebesar 49,05% dilihat pada Tabel 19.
5.3.2.2. Pengeluaran Non Pangan Rumahtangga Petani-Nanas

Pengeluaran non pangan terbagi yaitu perumahan dan fasilitas rumahtangga
diantaranya (bahan bakar, pembayaran: listrik, dan gas), pendidikan (uang jajan,
uang sekalah, buku pelajaran, perlengkapan sekolah, pakaian seragam dan
lainnya), sandang, kesehatan (pasta gigi, sikat gigi, sabun mandi, sampo, sabun
cuci, dokter, puskesmas, obat-obatan, jamu, dan minyak kayu putih) dan rekreasi
(kunjungan kefamily, tempat hiburan, dan undangan pesta). Pengeluaran non
pangan rumahtangga petani nanas disajikan pada Tabel 22.

Tabel 22. Rata-Rata Pengeluaran Non Pangan Rumahtangga Petani Nanas di
Kelurahan Mundam Kecamatan Medang Kampal Kota Dumai Tahun

2021

No Jenis Pengeluaran Nilai (Rp/tahun) Persentase (%)
1 | Pendidikan 5.193.936 27,12

2 | Kesehatan 1.947.915 10,17

3 | Rekreasi 2.128.298 11,11

4 | Pakaian 1.849.446 9,65

4 | Fasilitas Rumahtangga 8.032.596 41,95

Total 19.150.191 100,00

Berdasarkan Tabel 22, menunjukkan bahwa pengeluaran non pangan
terbesar adalah pengeluaran untuk fasilitas rumahtangga yaitu sebesar 41,95
persen, sedangkan Pengeluaran non pangan terkecil adalah pengeluaran untuk
pakaian sebesar 9,65% persen. Dapat disimpulkan bahwa petani nanas di

Kelurahan Mundam Kecamatan Medang Kampai.
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5.4. Faktor-faktor  Signifikan Yang Mempengaruhi  Pengeluaran
Rumahtangga Petani Nanas

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran rumahtangga petani nanas
dianalisis dengan menggunakan analisis Regresi Linier Berganda ( Multiple Linier
Regression) pendugaan parameter model pengeluaransrumahtangga petani nanas
di estimasi dengan metode Ordinary Least Square (OLS). Mengetahui pengaruh
faktor yang mempengaruhi pengeluaran rumahtangga dengan variabel tidak bebas
yang digunakan adalah.pengeluaran rumahtangga petani. Sedangkan variabel
bebas yang digunakan adalah pendapatan rumahtangga, jumlah anggota keluarga,
lama pendidikan, tabungan dan aset. Faktor-faktor yang. mempengaruhi
pengeluaran rumahtangga petani nanas disajikan pada Tabel 23.

Tabel 23. Hasil Estimasi Faktor-faktor Signifikan Yang Mempengaruhi

Pengeluaran Rumahtangga Petani Nanas di Kelurahan Mundam
Kecamatan Medang Kampai Tahun 2021

Variabel Parameter | Thitun | T Sig Elastisitas
Estimasi a

Konstanta =1 A01EF"_~2\2 72 .029

Pendapatan RT (X1) .089 2.110 041 2,24
Jumlah Anggota Keluarga | 8605743.216 8.509 .000 1,94
X2

l(Den()jidikan Petani (X3) |58133843.038 1.192 240 0,12
Pendidikan Istri (X4) 72330.935 L .860 0,02
Tabungan (X5) -615| -1.588 120 -0,10
Aset (X6) 027 2.667 011 1,86
R2 0.75
Adjusted R2 0,71
F hitung 20,04
Fsig 0,000
Durbin-Watson 2,20

Ket: * signifikan pada taraf o= 5%
Berdasarkan Tabel 23, dijelaskan bahwa hasil pengujian secara statistik uji t
(uji secara parsial) menunjukkan bahwa pengeluaran rumahtangga petani nanas

signifikan dipengaruhi oleh pendapatan, jumlah anggota keluarga dan aset
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signifikan pada taraf 5%. Sedangkan tingkat pendidikan petani, tingkat pendidikan
istri dan tabungan tidak signifikan atau tidak berpengaruh nyata terhadap
pengeluaran rumahtangga petani nanas di Kelurahan Mundam Kecamatan
Medang Kampai Kota Dumai.

Pendapatan..rumahtangga;. jumlah anggeta keluarga, tingkat pendidikan
petani, tingkat pendidikan istri dan aset berpengaruh positif terhadap pengeluaran
rumahtangga, -artinya peningkatan” 'Pendapatan, rumahtangga, jumlah anggota
keluarga, ‘tingkat pendidikan petani, tingkat pendidikan istri* dan aset akan
meningkatkan - pengeluaran rumahtangga, sedangkan tabungan berpengaruh
negative yang artinya meningkatnya tabungan petani akan mengurangi
pengeluaran petani nanas di Kelurahan Mundam Kecamatan Medang Kampai.

Hasil uji-F menunjukkan nilai F sig sebesar 0,000. Nilai tersebut bermakna
bahwa variabel Pendapatan, jumlah anggota keluarga, tingkat pendidikan petani,
tingkat pendidikan istri, tabungan dan aset secara, bersama berpengaruh terhadap
pengeluaran rumahtangga petani nanas. Hal ini menunjukkan model pengeluaran
rumahtangga petani nanas dapat dikatakan baik.

Berdasarkan hasil.analisis regresi, R? sebesar.0,75 atau 75%. Hal ini berarti
bahwa variabel-variabel independen pendapatan rumahtanga (X1), jumlah anggota
keluarga (X2), tingkat pendidikan petani (X3), tingkat pendidikan istri (X4),
tabungan (X5), dan aset (X6) yang digunakan dalam model dapat menerangkan
pengeluaran rumahtangga petani nanas sebesar 75% dan sisanya yaitu 25%.
5.4.1.Pendapatan Rumahtangga

Pendapatan rumahtangga adalah sejumlah uang yang diterima oleh

rumahtangga baik yang berasal dari pendapatan kepala rumahtangga maupun
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pendapatan anggota-anggota rumahtangga. Pendapatan rumahtangga berasal dari
pendapatan usahatani dan nonusahatani, usahatani yaitu: nanas dan kelapa sawit
dan pendapatan non usahatani yang terdiri dari karyawan, buruh, guru (honor),
pedagang, bengkel dan guru ngaji

Berdasarkan« Tabel 23,  dijelaskan.bahwa perubahan pendapatan
rumahtangga berpengaruh nyata terhadap pengeluaran rumahtangga pada taraf
nyata 5%. Hal ini dapat dilihat.darit sign/lebih kecil dari 0,05 yang artinya bahwa
variabel pendapatan rumahtangga berpengaruh positif terhadap pengeluaran
rumahtangga. Pendapatan rumahtangga petani nanas berpengaruh positif terhadap
pengeluaran rumahtangga petani nanas dengan parameter estimasi sebesar 0,09.
Artinya apabila pendapatan rumahtangga petani nanas meningkat satu Rp/tahun
maka pengeluaran rumahtangga petani nanas akan meningkat sebesar Rp.
0,09/tahun. Dalam Lestari, 2016. Apabila mempunyai pendapatan tinggi maka
pendapatan yang diperoleh relatif cukup untuk memenuhi kebutuhan rumahtangga
dan mereka akan mempunyai kemampuan yang lebih besar untuk menyekolahkan
anak-anaknya.

Keluarga yang mempunyai pendapatan yang tinggi cenderung akan memilih
lembaga pendidikan atau sekolah yang lebih batk bagi anak-anaknya. Dengan
demikian konsumsi mereka khususnya di bidang pendidikan akan lebih besar
karena mereka beranggapan bahwa pendidikan merupakaan investasi yang paling
baik bagi anak-anaknya untuk masa depan. Dengan pendapatan keluarga yang
tinggi pemenuhan kebutuhan gizi dan kesehatan bagi anggota keluarga akan lebih

baik. Sedangkan keluarga yang mempunyai pendapatan rendah, mereka akan
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membelanjakan sebagian besar atau seluruh pendapatan yang diterimanya untuk
kebutuhan pokoknya.
Berdasarkan Tabel 23, dapat dijelaskan nilai elastisitas pendapatan terhadap

pengeluaran rumahtangga vyaitu 2,24. Hal ini berarti apabila pendapatan

is). Artinya

perubahan

Jumlah anggota keluarga juga berpengaruh positif terhadap pengeluaran
rumahtangga petani nanas dengan parameter estimasi sebesar 8710822.72. Hal ini
serupa dengan penelitian Sufandy (2018) yang menjelaskan dalam penelitian
tentang jumlah anggota keluarga petani karet yang berpengaruh nyata dengan

pengeluaran rumahtangga. Dalam penelitian tersebut ia juga menjelaskan

keterkaitan sosial yang berkorelasi positif terhadap konsumsi rumahtangga.
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Besarnya jumlah anggota keluarga berkaitan dengan besarnya kebutuhan
pangan keluarga yang harus dipenuhi. Suatu keluarga yang memiliki jumlah
anggota keluarga yang besar akan memiliki tanggungan yang besar pula sehingga
pengeluaran mereka akan lebih besar. Sebaliknya keluarga yang memiliki jumlah
anggota yang lebih kecil akan.memiliki tanggungan yang.lebih kecil sehingga
akan lebih mudah dalam memenuhi kebutuhan hidup anggota keluarganya. Hal ini
terjadi karena dengan bertambahnya jumlahanggota keluarga, maka rumahtangga
tersebut sudah pasti memerlukan peningkatam pengeluaran pangan dan non
pangan yang tentunya membutuhkan biaya.

Berdasarkan Tabel 23. Elastisitas jumlah anggota keluarga petani terhadap
pengeluaran rumahtangga yaitu 1,94. Hal ini berarti apabila jumlah anggota
keluarga naik 5%, maka pengeluaran rumahtangga akan naik sebesar 9,75%. Nilai
elastisitas 1,94 tergolong responsif (elastis). Artinya jumlah anggota keluarga
berpengaruh besar terhadap perubahan pengeluaran rumahtangga.

5.4.3. Tingkat Pendidikan Petani

Pendidikan adalah lamanya bangku sekolah yang pernah dilalui petani.
Tingkat pendidikan diklasifikasikan kedalam beberapa kelompok yaitu: tidak
sekolah (0), Sekolah Dasar (1-6), Sekolah.Menengah Pertama (7-9), Sekolah
Menengah Atas (10-12), Perguruan Tinggi (>12).

Berdasarkan Tabel 23. Hasil estimasi lama pendidikan lebih besar dari 0,05
hal ini berarti lama pendidikan tidak berpengaruh nyata terhadap pengeluaran
rumahtangga petani nanas. Tetapi tingkat pendidikan petani berpengaruh positif
terhadap pengeluaran rumahtangga petani nanas dengan parameter estimasi

sebesar 58.133.843,04. Artinya, apabila pendidikan petani meningkat satu tahun
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maka pengeluaran rumahtangga petani nanas meningkat sebesar Rp.
58.133.843,04/tahun.

Hal ini terjadi karena dengan pendidikan yang diperolehnya, pengetahuan
yang dimiliki kepala keluarga akan semakin banyak dan akan semakin menyadari
arti pentingnya masa depan anak-anak, sehingga kepala keluarga dan keluarganya
akan berusaha agar anak-anaknya bisa mendapatkan kesempatan yang lebih luas
untuk memperoleh pendidikan.-Rengan:demikian pengeluaran rumahtangga untuk
biaya pendidikan akan febih besar. Pendidikan perlu dikembangkan karena ilmu
pengetahuan dan teknologi terus berkembang sehingga kemampuan manusia
harus disesuaikan melalui pendidikan. Kepala keluarga yang berpendiddikan
tinggi akan menyadari pentingnya kesehatan bagi keluarganya sehingga
pemenuhan kebutuhan kesehatan dan gizi keluarga akan lebih baik dibandingkan
dengan kepala keluarga yang berpendidikan rendah.

Berdasarkan Tabel /23. Elastisitas tingkat pendidikan petani terhadap
pengeluaran rumahtangga yaitu 0,12. Hal ini berarti apabila pendidikan petani
naik 5%, maka pengeluaran rumahtangga akan turun sebesar 0,6%. Nilai
elastisitas 0,12 tergolong tidak responsif (inelastis). Artinya pendidikan petani
tidak berpengaruh besar terhadap.perubahan pengeluaran rumahtangga.

Caglayan & Astar, 2012. Menyatakan bahwa dengan tingkat pendidikan
formal yang lebih tinggi kepala rumah tangga miskin dapat mencapai tingkat
pendapatan yang lebih baik dalam upaya memenuhi kebutuhan rumah tangga.
Rumah tangga yang tidak menempuh pendidikan dan rumah tangga yang hanya
menempuh pendidikan dasar memiliki tingkat pengeluaran konsumsi yang lebih

rendah dibanding rumah tangga yang berpendidikan lebih tinggi.
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5.4.4. Tingkat Pendidikan Istri

Berdasarkan Tabel 23. Hasil estimasi lama pendidikan istri lebih besar dari
0,05 hal ini berarti lama pendidikan tidak berpengaruh nyata terhadap pengeluaran
rumahtangga petani nanas. Pendidikan petani berpengaruh positif terhadap
pengeluaran rumahtangga petani nanas_dengan parameter estimasi sebesar
72.330,94. Artinya, apabila pendidikan petani meningkat satu tahun maka
pengeluaran rumahtangga petanihanas‘meningkat sebesar Rp. 72.330,94/tahun.

Hal ini terjadi karena dengan pendidikan yang diperolehnya, pengetahuan
yang dimiliki kepala keluarga akan semakin banyak dan akan semakin menyadari
arti pentingnya masa depan anak-anak, sehingga kepala keluarga dan keluarganya
akan berusaha agar anak-anaknya bisa mendapatkan kesempatan yang lebih luas
untuk memperoleh pendidikan. Dengan demikian pengeluaran rumahtangga untuk
biaya pendidikan akan lebih besar. Kepala keluarga yang berpendiddikan
tinggi akan menyadari pentingnya kesehatan, bagi keluarganya sehingga
pemenuhan kebutuhan kesehatan dan gizi keluarga akan lebih baik dibandingkan
dengan kepala keluarga yang berpendidikan rendah.

Berdasarkan Tabel 23. Elastisitas tingkat. pendidikan istri terhadap
pengeluaran rumahtangga yaitu .0,02." Hal.ini berarti apabila pendidikan petani
naik 5%, maka pengeluaran rumahtangga akan turun sebesar 0,1%. Nilai
elastisitas 0,02 tergolong tidak responsif (inelastis). Artinya pendidikan petani

tidak berpengaruh besar terhadap perubahan pengeluaran rumahtangga.
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5.4.5. Tabungan
Menurut Samuelson dan Nurdhaus (2004) tabungan adalah bagian dari
pendapatan pribadi setelah pajak yang tidak dikonsumsi. tabungan sama dengan

pendapatan dikurangi konsumsi.

meningkat satu A e ah sebesar Rp. -

5.4.6. Aset

Berdasarkan Tabel 23. Hasil estimasi variabel aset berpengaruh nyata
terhadap pengeluaran rumahtangga dengan t sign lebih kecil dari 0,05. Aset juga
berpengaruh positif terhadap pengeluaran rumahtangga petani nanas dengan

parameter estimasi sebesar 0,03. Artinya apabila aset meningkat satu rupiah maka

pengeluaran rumahtangga meningkat sebesar Rp. 0,03/tahun.
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Hal ini berbeda dengan penelitian Muafi (2021) yang mana hasil
penelitiannya menyatakan asset berpengaruh negatif atau tidak signifikan terhadap
pengeluaran rumahtangga petani kelapa hibrida.

Berdasarkan Tabel 23. dapat dijelaskan nilai elastisitas asset terhadap
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mengikuti garis diagonalnya.
Sedangkan dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas adalah: (1) Jika
data menyebar disekitar diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogramnya menunjukkan distribusi normal, maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas; (2) Jika data menggambarkan jauh dari diagonal atau

histogram tidak menunjukkan distribusi normal, maka regresi tidak memenuhi

asumsi normalitas.
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Gambar 3.

Men

waalt

bentuk histogram yang is, tidak conc ak condong ke
kanan. Hal

bahwa terli

tidaknya gejala multikolinieritas da model regresi penelitian ini dapat
dilakukan dengan cara melihat Variance Inflation Factor (VIF), dan nilai
tolerance. Gejala multikolinieritas tidak terjadi apabila nilai VIF tidak lebih besar
dari 10 serta nilai tolerance tidak kurang dari 0.10. hasilnya dapat dilihat pada

tabel 24.
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Tabel 24. Uji Multikolinieritas

Hasil Uji Multikolinieritas

Standardize
d
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Tol
eran
Model B Std. Error Beta T - |Sig.| ce VIF
1 (Constant) -1.401E7]6163242.728 -2.272|.029
Pendapatan .089 .042 .341| 2.110|.041|.239 4.180
Jmlhagtkeluarga 8605743.2161011355:383 .866] 8.509(.000(.603 1.658
Tingkatpendidikanpet| 581337.038| 487748.888 53| 1.192].240].377 2.649
ani
Tingkatpendidikanistr{  72330.935( 408876.318 .020] .177|.860(.501 1.995
i
Tabungan -.615 .387 -.266| -1.588|.120].222 4.503
Aset .027 .010 .228| 2.667(.011.850 1.176

Dari Tabel 24. Dapat dilihat hasil perhitungan nilai tolerance menunjukkan
bahwa semua wvariabel independen memiliki nilar tolerance > 0.10. Hasil
perhitungan nilai VIF juga menunjukkan bahwa VIF < 10. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinieritas antas variabel independen dalam model regresi
ini.

d. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas menguji- terjadinya perbedaan variance residual suatu
periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain, atau gambaran hubungan
antar nilai yang diprediksi dengan Studentized Delete Residual nilai tersebut.
Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki persamaan variance
residual suatu periode pengamatan dengan periode pengamatan lain, atau adanya

hubungan antara nilai yang diprediksi dengan studentized delete residual nilai

tersebut sehingga model tersebut dapat dikatakan homoskedastisitas. Cara
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memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari
pola gambar Scaterplot yang menyatakan model regresi linier berganda tidak
terdapat heteroskedastisitas jika: (1) titik-titik data menyebar diatas dan dibawah

atau sekitar angka 0; (2) titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas dan di

i, dan; (4)

Regression Studentized Residual

Dari grafik scaterplots terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta
tersebar baik diatas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga
model layak untuk memprediksi kesejahteraan keluarga berdasarkan pengaruh

dari variabel pendapatan dan pengeluaran rumahtangga.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Dari uraian hasil penelitian yang diperoleh dapat dikemukakan sebagai

berikut:

etara SMP,
atau 4 jiwa,
au 18 tahun.

,62 ha, status

lahan ata-rata modal
usaha duktifitas yaitu
22.276 b

2. Biaya prt : ‘ . endapatan kotor
diperoleh sebesar Rp.

dari uasahatani nanas, usahata Kelapa sawit dan non usahatani yang
terdiri dari : karyawan, guru(honor), buru, pedagang, bengkel dan guru ngaji..
Sumber pendapatan rumahtangga petani nanas yang paling tertinggi bersumber
dari pendapatan usahatani nanas dan non usahatani. Sedangkan pada usahatani
kelapa sawit lebih rendah. Hal ini membuktikan bahwa petani lebih

mengutamakan pekerjaan dalam usahatani nanas dibandingkan dengan

usahatani kelapa sawit.
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. Bagi suatu keluarga diharapkan agar mengonsumsi berbagai jenis bahan

Pengeluaran rumahtangga petani nanas terdiri dari pengeluaran pangan
dan non pangan, pengeluaran rumahtangga petani nanas di Kelurahan Mundam

Kecamatan Medang Kampai yang terbesar dengan persentase 50,95%

bersumber dari pengeluaran non pangan yang terdiri dari pengeluaran:

pangan yang beragam, yang lebih banyak mengandung gizi, khususnya energi

dan protein.

. Saran untuk instansi pemerintah diharapkan untuk memberikan perhatian

yang lebih intensif terhadap rumahtangga petani nanas, karena pangan

merupakan kebutuhan yang paling mendasar bagi setiap individu.
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